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1. Benjol 


Hari ini Laura begadang, bukan untuk streaming MV WayV 
dan meneriaki nama anggotanya melainkan untuk 
mengerjakan tugas Sejarah. Entah mengapa dirinya sangat 
bersemangat untuk mengerjakan tugas ini padahal 
sebelumnya ia tidak pernah mengerjakan tugas sebelum 
tugas tersebut ditagih. Laura saja heran sendiri dengan 
dirinya yang mendadak rajin seperti ini apalagi 
mengerjakan tugas sejarah yang berupa kliping minimal 20 
lembar. 


Super banyak. Super memakan waktu dan menguras daya 
kerja otak. 


Jam menunjukkan pukul 23.50, Laura baru selesai mencetak 
print tugas Sejarahnya itu. Ia langsung mengemasi barang 
untuk dibawa ke sekolah besok karena dia sangat yakin 
akan terlambat esok hari. Setelah selesai baru ia tidur 
dengan penuh rasa letih. 


Kring... 
Kring... 


Suara bel SMA Merpati Jakarta membuat seluruh muridnya 
yang berada di luar langsung berlari masuk ke kawasan 
sekolah, termasuk Laura Aryana yang masih berada sedikit 
jauh dari gerbang. Berlari adalah kemampuan Laura, tapi 
kalau waktu tidak mendukung ya akan sama saja alias tidak 
terkejar. 


Laura yang tidak bisa mengontrol pemberhentian larinya 
tersebut harus jatuh merosot karena sepatunya yang 
beralas datar. Pagi-pagi pantatnya sudah berciuman dengan 
aspal. 


"Aduh ... sakit..." gadis itu mengaduh pelan. 


Laura buru-buru berdiri dan membersihkan roknya. Gerbang 
sudah ditutup dan satpam yang berjaga bukan Pak Joni 
karyawan sekolah yang sangat dekat dengannya, ia sering 
meminta bantuan untuk membiarkannya masuk . Tapi ia 
tidak menyerah untuk menunggu gerbang dibuka 20 menit 
lagi. la murid kelas 12 IPS-5, kalau menelusup masuk 
maupun keluar itu salah satu keahliannya yang sudah 
diasah bersama-sama. 


Laura memanjat dinding sekolah sebelah Tenggara yang 
sudah terdapat tangga di sana. Saat sampai di atas dinding 
dan hendak memindahkan kakinya ke sisi lain dinding, 
Laura malah hilang keseimbangan dan jatuh ke bawah. 
Untuk yang kedua kalinya di hari ini, pantat Laura mencium 
bumi dengan sangat keras. Untung saja ada rerumputan di 
situ, jadi tidak sesakit yang pertama di depan gerbang tadi. 
Ngomong-ngomong ... Laura sudah berganti hampir 10 rok 
sejak ia pertama kali datang ke SMA Merpati. Ya masalahnya 
gadis itu sering terjatuh, sebab itu banyak roknya yang 
sobek. Mama pun sampai heran anak gadisnya begitu tidak 
awetan mengenakan rok. 


Tidak ingin berlama-lama, Laura bangkit dan berlari. Ia 
melewati parkiran guru, satu-satunya jalan terdekat untuk 
ke kelasnya yang memang terpencil. Di lantai dua paling 
pojok Selatan. Kesalahan besar melokasikan kelas 12 IPA-5 
di sana, murid kelas itu jadi gampang masuk dan keluar 
seenak mereka. Apalagi sangat jarang ada satpam maupun 
guru yang berpatroli mengelilingi sekolah berjaga jikalau 
ada murid yang bolos atau terlambat. 


Laura menyelinap di antara mobil-mobil guru dengan 
berlari. Ia melihat sebuah pintu mobil yang tiba-tiba saja 
dibuka dan tentu saja ia tidak bisa mengontrol larinya. 


Bruk! 


Laura tertidur di bawah dengan memegangi dahinya yang 
mungkin akan membengkak sebentar lagi. Ia juga menutup 
matanya rapat karena sinar matahari yang terik yang bisa 
membuat matanya buta saat ia membuka lebar matanya. 


Di rasa matahari tertutup awan, Laura membuka matanya 
pelan-pelan. Terkejut bukan main, Laura segera merubah 
posisi menjadi duduk dan menjauh dari pria yang 
berjongkok menatapnya tadi. Tanpa mengalihkan pandang, 
Laura berdiri membuat laki-laki tersebut juga berdiri. 


"Kamu anak kelas berapa?" tanya pria ini sambil 
menyeruput kopinya. 


Laura menggeleng sedikit takut lalu berlari pergi menjauh 
dari parkiran sambil menoleh menatap pria tadi. la melewati 
depan ruang fotokopi, lalu naik ke tangga, dan sampai di 
kelas paling pojok, kelas 12 IPS5. la masih terus 
memegangi dahinya. Sangat berdenyut hebat sampai- 
sampai membuat kepalanya pusing. 


Laura duduk dan menaruh tasnya di atas meja lalu 
mengambil sesuatu di dalamnya. 


"Kenapa jidat lo? Jerawatan?" tanya Amelia, teman 
sebangku Laura atau bisa disebut sahabat paling setia 
Laura. Mereka melalui waktu berat sejak pertama kali 
menginjakkan kaki di sini. 


Laura menggelengkan kepala. Sedikit rasa pusing 
membuatnya tidak ada mood berbicara dengan Amelia. 


"Terus kenapa?" tanya Amelia lagi karena dia penasaran. 
Sudah menjadi kebiasaannya mencampuri masalah kecil 
Laura. 


Laura menunjukkan dahi benjolnya kepada Amelia. Amelia 
seketika langsung menutup mulutnya. Sahabatnya yang 
paling cantik wajahnya berubah seketika hanya karena 
benjolan pada dahinya. Bukannya melebih-lebihkan, tapi 
Amelia memang cewek sempurna yang menjunjung tinggi 
kehalusan tanpa pori-pori apalagi jerawat dan komedo. Dan 
itu ia berlakukan pada Laura juga terlebih ia mendapat 
sponsor dari fans nomor satu Laura Jeno Gilangharja. 


"DEMI APA?! SIAPA YANG BIKIN ITU JIDAT CANTIK LO BENJOL? 
SINI GUE AMBIL GINJALNYA, GUE SATE, GUE MAKAN!!" ucap 
Amelia tidak terima. Sudah susah payah mengajari Laura 
yang namanya skincare, eh enak saja malah dirusak 
seketika oleh orang yang belum ia ketahui siapa pelakunya 
tersebut. 


Laura membuka hansaplast pink bergambarnya dan 
menempelkan pada dahi benjolnya. Ia lalu menghembuskan 
napas pelan mengingat hari ini sepertinya ia sangat sial 
bukan kepalang. Dan puji Tuhan jika hari ini adalah hari 
Selasa, ia memakai rok abu-abu. Coba kalau hari Kamis .... 
sudah habis ia pasti kena marah Mama karena membuat rok 
putihnya bergambar cat dari tanah. 


"GURU SEJARAH DATENG!" teriak Chenle, si ketua kelas 12 
IPS-5. Kata beberapa orang ia adalah murid anak orang 
terkaya setelah Jeno. Dua murid paling kaya di satu 
sekolahan dan berada di kelas paling buruk. Entah apa yang 
terjadi, mungkin salah perhitungan. Lagi pula untuk apa 
orang kaya bersekolah di sekolah negeri? 


Semua murid diam, Laura kebingungan sendiri. Pasalnya, ia 
selalu bolos mata pelajaran Sejarah karena malas 
mendengar masa lalu. Alasan tidak masuk akal mengetahui 
kalau teman-teman perempuannya sekarang malah sangat 
menyukai pelajaran Sejarah. Kata gosip yang sedang 


beredar, Guru Sejarah yang baru berasal dari Jepang dan 
masih muda serta tampan. Tapi setelah Laura pikir jikalau 
pernyataan tersebut benar ... masa Guru Sejarah 
menceritakaan penjajahan bangsanya sendiri? Gak masuk 
akal dan aneh. 


"Guru baru lho, Ra, lo tau nggak?" tanya Amelia dengan 
wajah halu yang sangat ketahuan. Bahkan tingkahnya 
dibuat-buat sok cantik dan sok gadis tulen. Laura juga baru 
sadar Amelia sangat rapi dari segi mana saja termasuk 
dalaman sepertinya. 


"Belom tau yang mana, gue pertama kali ikut pelajaran 
Sejarah di semester 2 ini. Tapi gue denger dari Jepang 
beneran?" 


Amelia mengangguk semangat. "Tapi rada galak sih. Dikit." 


Mata Laura fokus menatap pintu yang akan dimasuki 
seseorang baru tersebut. Tangannya sampai gemetar 
sendiri. Perasaannya berkata kalau hal tersebut akan 
menjadi malapetaka besar tapi diimbangi dengan perihal 
keajaiban yang luar biasa. la berharap semoga perasaannya 
ini salah. 


Seorang pria tampan masuk membuat Laura ingin mencekik 
dirinya sendiri serta membolos dalam pelajaran kali ini dan 
seterusnya. Kalau bisa, ia ingin pindah sekolah sekarang 
juga. 


"Gawat," gumam Laura. 
"Kenapa?" tanya Amelia penasaran. 


"Gue benjol gara-gara dia!" 


2. Salah Kliping 


"Ha?" Amelia tidak paham kenapa Laura menyebut Guru 
Sejarah baru itu sebagai penyebab benjolnya dahi Laura. 


"Jadi ... " Laura menceritakan kejadian pagi tadi. Untuk 
pertama kalinya, ia merasa malu sekaligus kesal kepada 
dirinya sendiri yang sangat terlihat bodoh di hadapan 
seorang pria. Tidak tahu alasannya kenapa, pria Jepang 
nampaknya lebih menarik daripada idolanya yang berada di 
Cina sana. 


"Gue tarik omongan tentang ginjal tadi. Pak Yuta ... maafkan 
aku!" ucap Amelia dengan muka memelasnya sambil 
menatap Guru Sejarah yang sekarang sedang membuka 
percakapan di depan sana. 


"Namanya Yuta? Eh, Pak Yuta?" tanya Laura sambil 
mengeluarkan buku Sejarah dari tasnya. 


"Iya, dia baru ngajar mulai semester 2 ini." 


Laura hanya ber-oh ria. la terus menunduk dan berpura-pura 
membaca Buku Sejarah. la tidak ingin Yuta mengenali 
wajahnya bersama benjolan yang ia tutupi dengan 
hansaplast serta poninya. Lagipun ia mengingat bagaimana 
dirinya tadi malah berlari saat ditanyai oleh Yuta. Terlihat 
sangat kekanak-kanakan bukan? 


"Kamu baca apa?" 


Laura membulatkan matanya dan hamper menjerit karena 
terkejut dengan Yuta yang tiba-tiba berada di depannya. Ia 
segera menegakkan badannya sambil menatap Yuta 
gemetar. "Buku Sejarah," jawab Laura. Amelia yang berada 
di sampingnya hanya diam sambil menggigit bibir 


bawahnya, ia terlihat khawatir sekaligus kasihan pada 
Laura. 


"Bisa baca?" 
"Bisalah, pak, saya 'kan udah SMA." 


Brak! Semua murid dalam kelas terkejut bukan main karena 
Yuta mengambil buku Laura dan mengebraknya keras ke 
meja. Murid-murid yang mengantuk langsung terisi kembali 
baterainya dan bersemangat menyaksikan perdebatan yang 
mungkin akan berlangsung. Laura pun hampir jantungan 
karena hal tersebut yang terjadi sangat cepat, ia sampai 
tidak bisa berkedip beberapa detik sampai Yuta membuka 
suaranya. 


"Buku kamu terbalik," Ucap Yuta lalu mendekatkan 
kepalanya ke Laura. "Keluar. Saya nggak suka murid yang 
pura-pura serius kayak kamu." 


KKK 


Kring... 
Kring... 


Bel pulang berbunyi, semua murid SMA Merpati Jakarta 
langsung berbondong-bondong keluar dari sekolahan untuk 
segera pulang. Tidak bagi Laura dengan Amelia, mereka 
sedang piket. Mereka bukan anak rajin piket. Mana ada 12 
IPS-5 melakukan piket. Kedua gadis itu sedang menjalankan 
hukuman karena memecahkan vas bunga kesayangan Dian 
petugas perpustakaan yang tengah berbadan dua. Karena 
terlewat baik, Dian hanya memberikan hukuman piket di 
kelas. 


"Sumpah ya ... guru ganteng nan galak tadi rasanya pengen 
gue cium," celoteh Laura sambil memegang erat gagang 


sapunya. "Pakai ni sapu. Tapi ya kali gue nyakitin wajah 
gantengnya." 


"Lo mau ngerjain Pak Yuta? Oh, lo jadi komplotan klub 
haters Pak Yuta, ya? Wah ... gak bisa ni dibiarin gitu aja," 
ujar Amelia karena ia masuk ke dalam kelompok antek- 
antek rahasia Guru Sejarah yang bernama Yuta. 


"Apasih, Mel? Ya kali ada murid cewek yang benci sama 
Guru kayak Pak Yuta. Walau ngeselin asli sih tapi dia itu 
bagaikan anime di dunia nyata, gantengnya paling 
sempurna. Siapa coba yang gak suka," jelas Laura sangat 
halu membayangkan Yuta seperti yang ada pada serial 
anime yang pernah ia lihat. Sampai tidak sadar, gadis itu 
melemparkan sapunya ke atas. 


Tuk! 


Laura dan Amelia menoleh lalu terkejut karena mendapati 
Yuta dengan ekspresi wajah seperti menahan marah. Ya, 
Yuta terkena lemparan sapu Laura dan tadi tepat mengenai 
kepalanya. 


"Gila lo, ambil sapunya ..." bisik Amelia. 
"Takut gu " 


"Laura 12IPS-5," Laura seketika menjadi membeku 
mendengar namanya dipanggil. "Ke ruang guru Sejarah 
sekarang juga," lanjut Yuta dengan nada sangat-sangat 
keras kemudian keluar dari kelas ini. 


"Temenin ya, Mel," pinta Laura sesaat setelah Yuta pergi. 


"Ok," jawab Amelia senang sambil menggerakkan jarinya 
menjadi bahasa isyarat. hitung-hitung bonus hadiah berupa 


melihat Yuta yang sepertinya akan memarahi Laura, pasti 
akan sangat menarik. 


"Sendiri bisa, kamu bukan bocah," ucap Yuta dari luar yang 
ternyata masih mendengar percakapan Laura dengan 
Amelia. 


"Fighting haeyadwae!!" ucap Amelia menyemangati ala 
salah satu Idola mereka yang berasal dari Cina. 


Laura akhirnya berjalan dengan menggendong tas biru 
pucatnya ke kantor Guru Sejarah. Biasanya guru sudah 
pulang semua, apalagi semua Guru Sejarah yang terkenal 
akan rajin pulangnya, tapi Yuta sangat berbeda. Pria itu 
masih sibuk menilai tugas dari para muridnya. 


Laura menampakkan sedikit kepalanya dan ia mengintip 
Yuta yang ternyata sedang mencatat sesuatu. la tidak 
kunjung masuk dan hanya mengamati Yuta yang sangat 
fokus mencatat sesuatu tersebut. Sampai akhirnya Yuta 
menyadari keberadaannya. 


"Masuk." 


Laura terkejut dan buru-buru masuk ke dalam kantor 
tersebut membuat Yuta berhenti menulis. Yuta berdiri lalu 
berjalan menuju tumpukan kertas di belakangnya dan 
mengambil sebuah kliping dengan sampul pink muda dan 
gambaran doodle yang memiliki tulisan 'WAYV' di 
tengahnya. 


Laura membelakkan matanya. Kemarin malam ternyata ia 
salah mengambil kliping dan lebih parahnya lagi benda 
yang salah ia bawa tersebut berisi foto yang seharusnya 
tidak dibawa ke sekolah. Bagaimana bisa ia sangat lalai 
dalam hal seperti ini? Sepertinya kesialan terus berpihak 
padanya hari ini. 


Yuta melempar kliping Laura ke mejanya membuat Laura 
terkejut dan menatap pria itu dengan tatapan takut serta 
bibir bawah yang maju sedikit. Kalau bisa menangis tanpa 
rasa malu, ia pasti sekarang sudah meneriaki nama 
Mamanya. Ia ingin pulang sekarang juga. 


"Sejarah apa ini? Kamu bercanda? Kamu main-main sama 
saya? Saya heran kenapa ada..." 


Laura tidak peduli apa yang dikatakan Yuta karena sekarang 
dirinya sedang menikmati gerakan bibir Guru Sejarahnya 
yang semakin menambah ketampannya. la tidak bisa 
melepas senyumnya, ia terlalu menghayati pesona Yuta 
yang tidak main-main kadar sempurnanya. Ditambah 
dengan tangan Yuta yang berurat sedang membalik satu per 
satu kliping hasil pikiran mesum Laura. 


"Kenapa senyum? Mau saya kasih nilai rapor 0?" tanya Yuta 
menaikan volume suaranya membuat Laura tersadar lalu 
menggeleng cepat. 


"Tadi itu Amelia yang ambil sendiri di tas saya katanya mau 
langsung kum " 


"Saya gak butuh alesan kamu." 


Laura mendengus kesal. "Klipingnya besok ya, pak?Kan 
paling lambat Hari Jumat." 


Yuta memutar matanya menatap Laura, "ok." 


Laura tersenyum cerah dan tangannya melayang hendak 
mengambil kliping penuh dosa tersebut. 


"Tapi kliping aneh ini saya sita. Silahkan keluar," ucap Yuta 
mengambil kliping Laura dan memasukkannya ke dalam 


loker meja miliknya. Ekspresi Laura berubah melongo 
dengan seketika. 


"ASTAGA, PAK ... SAYA GAK BISA HIDUP KALO TANPA LIATIN 
MEREKA!" 


Yuta hanya diam membiarkan muridnya itu bertingkah 
aneh. Laura kesal dibiarkan begitu saja, ia lalu keluar dari 
ruang guru Sejarah tanpa salam atau ucapan apapun. 


3. Touch 


Hari ini Hari Rabu. Pelajaran ke-5 sampai 6 adalah 
pelajarannya Sehun. Tapi karena istrinya sedang melahirkan 
dan tidak memungkin tanpa beliau hadir di sisinya, Sehun 
cuti mengajar tanpa tugas sekecilpun karena tidak sempat 
sebab tanggal perkiraan lebih jauh dari hari-H. Cuman anak 
gila sekolah yang sedih gara-gara hal di atas. 


Sekarang Laura dan Amelia sedang berada di kantin, 
mereka makan bakso setelah pelajaran olahraga tadi dan 
setelah berganti pakaian dengan cepat. Bahkan keduanya 
sampai tidak sempat memasukkan baju mereka ke dalam 
rok. Tapi tiba-tiba saja kenikmatan bakso mereka berkurang 
saat Jeno dan Renjun datang dengan banyak bicara serta 
mempertunjukkan tingkah konyol mereka. 


"Halo, kekasih ..." sapa Jeno pada Laura. Laura tidak peduli 
dan tetap menikmati baksonya dengan lahap. Seberapa 
keras usaha Jeno, Laura tetap tidak bisa membuka hati 
untuk pemuda tersebut, atau mungkin saja belum. Ini sudah 
hampir selesai masa SMA dan Laura tidak pernah luluh 
secuilpun pada Jeno yang mengejarnya sejak pertama kali 
masuk. 


"Mending lo berhenti deh ngejar Laura," ucap Amelia yang 
muak akan kehadiran Jeno serta Renjun tentu saja. Walau 
Renjun adalah pacarnya, tapi setengah hati Amelia merasa 
lesbian karena terlalu suka bersahabat dengan Laura. 
Begitu juga yang Laura rasakan. 


"Kenapa? Lo mau gue kejar lagi?" tawar Renjun dengan 
percaya diri. 


"Idih bukan gitu," Amelia meneguk kuah baksonya langsung 
dari mangkok. "Ahhh ... jadi, Laura udah ada gebetan dan 
gebetan diajauh di atas lo, Jen." 


"Hah!? Apa!?" ucap Jeno dan Renjun serentak. Mereka sudah 
seperti orang marah layaknya istri salah pulang ke rumah 
tetangga. 


"Laura udah nggak berharap sama Ten WayV, dia sekarang 
pindah tujuan hidup ke Pak Yuta," ucap Amelia. Laura tetap 
tidak peduli, ia hanya peduli pada kenikmatan bakso tanpa 
sambal, kecap, maupun saos itu. Bakso kuah original tetap 
yang terbaik untuknya. 


"Pak Yuta? Guru Sejarah yang baru?" tanya Renjun 
memastikan. 


"Heeh," jawab Amelia sambil mengangguk. 


"Laura, lo beneran naksir sama Guru Sejarah sialan itu?" 
tanya Jeno dengan nada sedikit dramatis seperti dirinya 
mengetahui bahwa pacarnya tertangkap fakta mendua. 


"Apaan sih lo berdua ganggu gue makan bakso tau," protes 
Laura dengan mulutnya yang penuh mi kuning. 


Jeno yang semula duduk di depan Laura segera pindah 
berada di samping Laura. 


"Terus hubungan kita selama ini apa?" lagi dan lagi Jeno 
membuat cerita yang tidak sesuai dengan yang sebenarnya 
terjadi. 


"Jijik gue, pergi sono," usir Laura sambil menampol pelan 
pipi Jeno. 


"Baiklah," Jeno berdiri. "Ayah akan pergi demi mencari 
nafkah untuk keluarga tercinta. Ayo nak, kita pergi ..." ucap 
Jeno mengajak Renjun pergi. 


"Baik, Yah." 


Jeno dan Renjun akhirnya pergi meninggalkan Laura dengan 
Amelia. Laura tampak menghela napasnya panjang. Setiap 
hari mereka berdua hampir gila karena Jeno dengan Renjun 
yang selalu bertingkah konyol bin aneh di hadapan mereka. 
Seperti tidak ada kegiatan lain padahal tungakan tugas Jeno 
dan Renjun adalah yang paling banyak di kelas. 


"Btw, kliping lo gimana?" tanya Amelia memulai percakapan 
baru. 


"Ntar dianterin sama bang ANJRIT SEKARANG JAM BERAPA?" 
Laura baru mengingat sesuatu. 


Amelia melihat ke jam tangan yang ia pakai, "jam 11 lebih 
15." 


"Gawati, jancok." 


Laura berlari meninggalkan kantin dan mengabaikan 
teriakan Amelia tentang siapa yang akan membayar 
baksonya. la berlari menuju keluar sekolah dan ternyata 
benar. Kakaknya sudah menunggu dengan gaya tampan 
nan tengilnya di sana sedang menggoda anak kelas 11 SMA 
Merpati yang berolahraga dengan berlari melewatinya. 


Laura segera menghampiri Kakaknya, "bang..." 


"Jam berapa ini bodoh? Gue nunggu 15 menit panas-panas 
gini, lo ngapain sih di dalem sekolah? Ngintipin guru yang lo 
suka?" cerocos kakaknya Laura yang bernama Keano 
tersebut. 


"Ya maaf, bang..." ucap Laura pasrah tidak ada alasan. 


"Maaf-maaf gampang bat. Ni..." Keano menyerahkan sebuah 
kliping pada Laura. "Ntar gue pulang kuliah lo harus beliin 
seblak level 5 seporsi sama es teh angkringan depan rumah 
gak boleh yang lain apalagi es teh bikinan lo," perintah 
Keano jelas lalu naik ke motornya dan pergi meninggalkan 
Laura. 


"MAKASIH YA BANG!" teriak Laura saat masih sempat lalu 
kembali masuk ke area sekolah. 


Untung saja Keano itu baik, baik sekali walau kadang 
bicaranya nyelekit di hati Laura. Tapi Laura juga tidak jauh 
beda suka bicara sembrono. Memang benar kalau satu 
pabrik tidak akan jauh beda, tapi tetap ada bedanya. Keano 
itu pintar materi dan praktik, sedangkan Laura sangat nol di 
keduanya. 


Laura berjalan sambil memandangi kertas yang di bawanya. 
la melewati tangga kecil menuju lorong sekolah dan entah 
kenapa tiba-tiba Laura kehilangan keseimbangannya karena 
ia salah menginjak anak tangga. Alhasil, Laura jatuh. Ia 
tidak jatuh sendirian, tangannya menarik lengan seseorang 
yang lewat mendahuli dirinya. 


Bruk! 


Laura dengan orang tersebut jatuh. Kepalanya membentur 
dada orang itu dan ia melihat kopi yang tumpah tidak jauh 
dari Laura jatuh. la menegakkan kepalanya dan melihat ke 
wajah orang tersebut. 


Sial. Dari sekian banyak warga sekolah, kenapa harus Pak 
Yuta? 


Laura terus memandangi Yuta yang matanya terpejam 
akibat sinar matahari juga rasa sakit pada bagian bawahnya 
akibat terbentur tadi. Laura sangat terpesona, entah 
mengapa tiba-tiba lagu Touch dari 127 melantun di 
telinganya. 


"Gak ada niatan untuk berdiri?" ujar Yuta. 


Laura menyadarkan dirinya dan langsung berdiri dari atas 
tubuh Yuta. "Bapak gak papa?" tanya Laura memastikan. 


Yuta berdiri lalu mengusap lengannya yang kotor 
mengabaikan pertanyaan Laura. 


"Perlu saya bantu bersihin?" tawar Laura dengan iktikad 
modus dibumbui sedikit iktikad baik. 


Yuta menggeleng lalu melangkahkan kakinya kembali 
menuju tujuannya. Laura mengejar guru Sejarah tersebut 
dan menyeimbangi langkahnya. 


"Ini tugas kliping yang kemarin, pak," ucap Laura sambil 
menyerahkan klipingnya. 


Yuta menarik kliping tersebut tanpa sepatah katapun. 
"Maaf ya, pak. Saya tadi gak bermaksud begitu." 
Yuta hanya mengangguk kecil. 


"Jadi ... bisa kembaliin kertas saya yang kemarin itu?" tanya 
Laura. 


Yuta menatap Laura lalu tersenyum tipis dan menggeleng. 


Laura berhenti berjalan menatap punggung Yuta yang 
menjauh dengan tidak percaya. Matanya berapi tanda 
marah. "GURU SIALAN!" 


Syukur Yuta tidak peduli akan umpatan tersebut. Tidak ada 
gunanya menasehati murid seperti Laura yang durhaka 
serta tidak tahu sopan-santun kepada yang lebih tua. 


aaa 


Laura berdecih lalu merobek sawi yang berada di tangannya 
dengan marah. Dipikir-pikir Pak Yuta itu old-tractive, tua tapi 
menarik. Apa kalau dikejar mudah dapetinnya? Tapi kalau 
dari penalaran masih mending ngejar kue putu bapaknya 
gak budek, sedangkan ngejar Guru Sejarah itu yang budek 
gak cuman di kuping, tapi hatinya juga budek kayaknya. 
Ditambah gejala bisu tiba-tiba, sering gak bisa ngomong dia 
tuh. 


"Kenapa lo?" tanya Keano sambil membalik daging pada 
pemanggang. Realita minta seblak tadi tidak jadi karena 
Keano baru menemukan tempat makan BBQ baru dan 
sedang promo. Alhasil Laura jadi keluar uang lebih banyak. 


"Bang, menurut lo kalau gue suka sama orang harus apa?" 
tanya Laura minta saran dari Keano. 


"Ya bilanglah, "gue suka sama Io", gitu. Lo mulai suka sama 
Jeno?" tanya Keano. 


Laura menggeleng. "Langsung bilang begitu?" 


"Ya kalau cowok biasanya gitu, gak tau kalo cewek. Cewek 
'kan ribet kayak beberapa mantan gue yang confess ke gue 
segala pake video filmlah, surat ditulisi puisilah, sarapan 
anak kecil yang wortelnya bentuk 'i love you' lah," ucap 
Keano diselingi dengan mulut yang mengunyah. 


Laura terdiam sebentar memikirkan cara yang dirasa dirinya 
mampu untuk mengerjakan hal perconfess-an. Kemudian ia 


menjentikkan jarinya sambil tertawa kecil dan mulai 
menyantap daging hasil pangangan Keano. 


Keano mengernyit menatap adiknya bingung. Selain polos 
dan mudah dikerjai, Laura juga sangat misterius. 


Tbc. 


Laura sama Keano kalo jalan berdua meresahkan. 
Jeno pun pertama kali liat mereka hampir ngajak 
gelut Keano karena dikira Keano cowok gak baik- 
baik. Ya karna waktu itu Jeno liatnya Keano lagi 
cekik leher Laura pakek tangannya, makanya Jeno 
marah. 

Waktu itu di depan indomaret pas Jeno mau beli 
minuman bareng sama Renjun. 


Jatoh ala-ala di film. Pahamin ajaaaaaaa 


4. Confess 


Laura memandang ke sekitar di balik pohon mangga yang 
belum kembang tersebut, tidak ada satu orangpun. Dirasa 
aman baginya untuk melakukan misi yang telah ia pikirkan 
semalam, ia segera berlari ke mobil yang membuat dahinya 
benjol beberapa hari lalu. Ya, mobil Yuta. 


Laura berhenti di samping mobil Yuta dan menunggu Yuta 
keluar dari sana. Sebenernya ini sudah jam masuk, tapi 
Laura tidak mau masuk dahulu karena ia mau menunggu 
Yuta keluar. Sementara di dalam mobil, seorang pria sedang 
meminum kopi sambil membalik buku filsafat tentang 
sepasang sandal. 


Saat mendengar pintu mobil terbuka, Laura bersiap untuk 
suatu hal. la merapikan rambutnya, merapikan seragamnya, 
sampai merapikan bra yang dipakainya. Pokoknya semua 
harus rapi dan penampilannya harus benar-benar menarik. 


"SELAMAT PAGI, PAK!" 


Coba tebak bagaimana ekspresi Yuta yang terkena sambar 
teriakan Laura tersebut? Yuta memejamkan matanya seperti 
menahan sesuatu. Ia lalu menutup keras pintu mobilnya dan 
menatap Laura dingin. 


"Pak, udah sarapan belum?" tanya Laura masih dengan 
senyum yang sangat lebar. Sebenarnya maksud 
pertanyaannya hany untuk basa-basi. 


"Ini sudah jam masuk, kamu nggak mau masuk ke kelas?" 
Yuta balik bertanya. 


"Saya sama Bapak aja masuknya!" ucapan Laura seperti 
sebuah teriakan. Guru Sejarah itu tidak tahan lalu pergi 


begitu saja diikuti oleh Laura. 
"Kamu ngapain ikutin saya?" 


"Gapapa, pak. Bapak 'kan mau ke kelas saya, jadi saya ikut 
Bapak aja," kata Laura sambil terus merapatkan dirinya 
dengan Yuta. Untung tidak ada yang lihat, kalau ada sudah 
habis ia akan menjadi topik panas pada minggu ini. 


Yuta berhenti membuat Laura juga ikut berhenti dan 
menatapnya bingung. "Masuk ke kelas dahulu, saya mau 
ambil " 


"Saya temenin ambil, Pak!" 


Yuta melempar bekas gelas kopinya ke tempat sampah yang 
terbuka. Pagi-pagi begini dia sudah dibuat kesal oleh 
muridnya sendiri. Ya walaupun banyak yang membuatnya 
kesal tapi tidak pernah sepagi ini. Lagi sepertinya muridnya 
ini sedikit susah untuk diberitahu kalau Yuta merasa 
terganggu dengan kehadirannya sekarang. 


"Kamu murid IPS-5 yang nabrak pintu mobil saya, yang 
pura-pura serius waktu pelajaran saya, yang mengkoleksi 
foto-foto tidak lazim, dan " 


"Cantik! Yang cantik 'kan, pak?" sambar Laura memotong 
ucapan Yuta. 


"dan yang menarik saya jatuh sampai kopi saya tumpah," 
sambung Yuta. Laura masih tidak bisa menahan senyumnya 
mengetahui Yuta masih mengingatnya dengan jelas. 
"Sekarang, kamu mau apa?" 


"Mau Bapak!" 


Yuta yang dengar jawaban Laura langsung pergi. Jawaban 
tidak jelas membuatnya berpikir gadis ini begitu sembrono. 


Laura tidak semudah itu menyerah, ia segera mengejar dan 
menyeimbangi langkah Yuta. 


"Pak mau buat janji nggak sama saya?" tawar Laura seakan 
dirinya dengan Yuta sudah mengenal dekat. Biar saja, toh 
memang Yuta sekarang sudah mengenal Laura. Buktinya 
tadi Yuta menyebutkan berbagai hal yang menyangkut 
keduanya. 


"Nggak," jawab Yuta padat. 
"Ihhhh ... kenapa, pak?" 


"Pertama, kamu berkata yang tidak masuk akal. Kedua, 
kamu bocah, terlalu girang dan berisik, saya kurang suka." 


Laura mengerucutkan bibirnya. la segera menarik Yuta ke 
pojok sekolahan yang sangat tertutup dan sepi. la sangat 
tidak bisa berpikir dua kali. 


"Kamu kalau mau minta nilai tambahan " 


"Saya mau confess, pak!" potong Laura. Lagi-lagi dengan 
volume suara yang keras. 


Yuta mengangkat sebelah alisnya, "confess?" 


Laura mengambil sesuatu dari tasnya lalu menyodorkan ke 
Yuta. Sebuah gulungan kerta berwarna pink. "Saya suka 
sama Bapak sebagai pria." 


Hanya terdengar hembusan angin dan kucing yang mencari 
makan sementara Yuta belum menjawab pernyataan dari 
muridnya tersebut. la merasa dejavu. 


"Bapak boleh maki-maki saya, tapi tolong terima ini." 


"Saya cuman mau bilang kalau seminggu ini sudah lebih 
dari 10 siswi yang ngomong ngelantur seperti kamu," ucap 
Yuta mengambil segulung kertas pink tersebut lalu 
memasukkan kembali ke tas Laura. Posisi mereka seperti 
pelukan. Dengan jarak sedekat ini membuat detak jantung 
Laura tidak nyelo. 


INI GUE DITOLAK TAPI KENAPA DIA MAKIN BUAT PERASAAN 
GUE TAMBAH DALEM? MAUNYA APA SIH SUPERHUMAN 


"Hah?!" 


"Saya mulai biasa karena mereka masih remaja dan sedang 
masa-masanya labil, belum mengerti perihal " 


"SAYA BUKAN MEREKA, PAK! SAYA SERIUS," kata Laura 
dengan keras. Yuta menganggukkan kepalanya setelah 
mendengar pernyataan belum menyerah dari Laura. 


"Serius? Yakin?" 
"IYA, SAYA SERIUS, SAYA YAKIN!" 


Yuta mendekatkan kepalanya ke arah telinga Laura dan 
membisikkan sesuatu, "saya cuman mau bilang kalau kamu 
masih anak kecil, saya nggak bakalan tertarik." 


Setelah mengatakan hal tersebut, Yuta pergi begitu saja 
meninggalkan Laura yang kini memiliki tingkat kemarahan 
tertinggi. Bisa-bisanya seorang Laura Aryana ditolak. 


Laura marah, jengkel, menyesal, galau, cemburu, sedih, dan 
mereka bercampur menjadi satu. la tidak mau melihat Yuta 
untuk sekarang karena sedikit malu dan ia perlu 
mengumpulkan rasa percaya dirinya lagi. Ia akan membolos 


sekolah. Biasanya ia pergi ke taman kota, tapi sekarang ia 
akan pulang saja. Dan tepat saat pulang, Laura menangis 
membuat Mamanya tidak tega memarahi anak gadisnya 
tersebut. Laura mengaku sakit, memang ia sedang sakit. 
Sakit hati lebih tepatnya. 


An ; 

Setelah dipikir beberapa kali enggak sih cuman dua 
kali aku memutuskan untuk ubah judul. 

Teacher - Nakamoto Yuta 

To My Youth - Nakamoto Yuta ft. Lee Jeno 


Buat yang tanya endingnya bakal kayak gimana, ya 
gimana ya 


Terimakasih 


5. Confess Kedua 


Hari Jumat adalah hari terakhir sekolah di setiap minggunya 
di SMA Merpati Jakarta. Sedikit disayangkan karena cuaca 
hari ini sangat mendung membuat beberapa anak 
sekolahan tidak bisa menghabiskan waktu bersama lebih 
lama. Tapi Laura tidak bisa lepas dari kebiasaannya yaitu 
menghabiskan waktu hari Jumat untuk bermain game di 
Warnet kesayangannya. Warnet game di sebelah warung 
bakso terenak menurutnya. Jadi setelah menghabiskan 
tenaga untuk berperang pada dunia game, ia bisa mengisi 
perutnya langsung. 


Laura hendak memasukki Warnet, tetapi ia melihat sesuatu 
yang tidak asing. la melihat mobil Yuta terparkir di restoran 
mewah sebelah warung bakso. Sangat jeli dan plat mobil itu 
sesuai dengan plat mobil Yuta, B769YT. Laura segera 
mengurungkan niatnya untuk bermain game di Warnet 
memastikan untuk apa Yuta ke restoran mewah. 


Laura berjalan mendekati mobil Yuta dan ternyata kosong. la 
putuskan saja untuk menunggu sampai Yuta kembali ke 
mobilnya. 


Hanya membutuhkan waktu 5 menit untuk menunggu, pria 
berdarah murni Jepang itu sudah keluar dari restoran 
dengan masih menggunakan pakaian mengajarnya tadi. 
Laura menyambut Yuta dengan senyum lebarnya. 


Terlihat Yuta menghembuskan napasnya panjang saat 
melihat Laura tersenyum padanya. la bahkan tidak 
menyangka sampai waktu mengajarnya selesai saja masih 
diikuti oleh muridnya ini. 


"Kamu ngikutin saya?" tanya Yuta saat sudah berada di 
depan Laura. 


"Saya nggak ngikutin Bapak, kebetulan aja saya liat 
mobilnya Bapak ada di sini," jelas Laura. "Emang. Jodoh 
banget ya... " 


"Pulang, kerjakan tugas saya, besok Senin dikumpul," 
ucapnya sebagai seorang guru. 


Laura tampak berpikir sebentar dengan otaknya yang 
dangkal, "Bapak besok sabtu kosong, nggak?" 


"Pulang, Laura ... " ulang Yuta. 


Laura menghembuskan napasnya kesal, "Gak mau pulang 
sebelum Bapak jawab pertanyaan saya!" 


"Hmm," Yuta memijit pelipisnya pelan. "Sabtu saya ada 
acara penting." 


"Kalo Minggu?" 
"Minggu saya ke Gereja " 


"Nah, saya ikut ya, pak? Kita berdua ke Gereja bareng," biar 
saja sok kenal-sok dekat. Yang penting Laura pepet dahulu, 
lagi pula rasa malunya sudah habis sejak kemarin waktu 
Yuta menolaknya. Sudah terlanjur malu, untuk apa ditahan? 
Loss dol-in aja. 


"Setelah ke Gereja saya ada acara lamaran " 


"HA? LAMARAN APAAN? BAPAK MAU NIKAH? SAMA SIAPA? 
SERIUS?" Laura mengencangkan suaranya, ia panik dengan 
berpikiran yang tidak-tidak. 


"Iya, kamu pulang sekarang," jawab Yuta dengan suara 
tenang. Jika tidak begini ia pasti akan lebih lama 
berhadapan dengan murid muka tembok di depannya. 


Bukannya pergi, Laura malah menunduk. Raut wajahnya 
berubah drastis begitu juga dengan perasaan hatinya. la 
sudah menangis. Apa patah hati sesakit ini? 


"Pulang, La " 


Laura menegakkan kepalanya menghadap ke Yuta. Matanya 
memerah karena menangis beberapa detik tadi. Biar saja 
dibilang berlebihan, orang jatuh cinta tidak tahu malu itu 
wajar. 


Laura melangkah pergi meninggalkan mobil Yuta. la yang 
baru melangkah 2 kali tiba-tiba sudah diguyur oleh hujan 
yang deras. la tidak peduli karena ia harus pulang sekarang 
seperti kata Yuta tadi. Entah dengan apa, mungkin dengan 
trans nomor 013 pinggir jalan yang sebentar lagi akan 
datang. 


Yuta mengacak rambutnya pelan karena frustasi lalu 
mengejar Laura dan menariknya masuk ke dalam mobilnya. 
Bertindak sebagai seorang guru yang perhatian kepada 
seorang muridnya, tidak lebih dan kurang. 


"Hiks..." Laura menarik ingusnya serta mengusap wajahnya 
yang basah. 


"Rumah kamu dimana?" tanya Yuta sambil mengenakan 
sabuk pengaman. 


Laura diam. la tidak mau menjawab karena kupingnya 
pengang akibat perasaannya yang terlampau sesak di ulu 
hati. 


"Bukan lamaran, tapi resepsi temen saya," jelas Yuta 
membuat Laura menampakkan senyumnya kembali dan 
mengusap matanya 


"RUMAH SAYA DI JALAN TERATAI NOMOR 27!" 


Hening. Hanya ada suara pendingin mobil serta jatuhnya 
hujan. Yuta tampak menghembuskan napasnya kesal karena 
terjebak macet. Berbanding balik dengan Laura yang tidak 
bisa melepas senyumnya karena berdua bersama Yuta di 
satu mobil. Di hawa dingin dengan suara jatuhan air pada 
kap mobil membuat perasaannya benar-benar lega. Walau 
sedikit dingin karena bajunya basah, tapi main air adalah 
keahlian Laura jadi ia tidak akan sakit karena hal sepele 
tersebut. 


"Bapak tau nggak?" Laura membuka percakapan di tengah- 
tengah macet ini. 


Yang ditanya diam, enggan menjawab. 


"Saya bener-bener suka sama Bapak ngalahin apapun. Rasa 
suka saya itu besar banget. Kalau di hitung sama dengan 
jarak Bima Sakti dengan Andromeda, makin dipikirin makin 
bikin pusing alias gak bisa dihitung dengan nalar dan 
realita," ucap Laura dengan jari yang memainkan mainan 
pada atas dashboard. 


"Kemarin Kamis kamu kemana?" Yuta mengalihkan 
pembicaraan mengingat pagi kemarin ia bertemu dengan 
Laura tapi tidak hadir saat kelas berlangsung. 


"Saya meliburkan diri, hati saya sakit, Pak." 


Yuta tidak mengeluarkan suara lagi. 


"Bapak beneran tinggal di Jepang?" pertanyaan random 
keluar dari mulut Laura begitu saja. 


"Iya, di Jepang semua orang bebas, jadi jangan geer saya 
anterin kamu pulang," jelas Yuta agar Laura tidak berpikir 
jika ia membalas perasaannya. 

"Ya gapapa saya geer, siapa tau Bapak berubah pikiran." 


10 menit berlalu, mereka masih terjebak macet. Hujan 
sudah reda, tinggal suara klakson yang bersautan dengan 
helaan napas dari para pelakunya. 


"Pak." 

"Hm?" 

"Liat sini ... " 

"Saya fokus nyetir." 

"Nyetir apa? Orang ini gak jalan kok." 
Yuta menoleh ke Laura. 


Laura membentuk kedua tangannya menjadi bentuk dan 
sambil berkata, "saranghaeyo buing buing!" 


Yuta mengangkat satu alisnya tanda ia tidak paham maksud 
Laura. 


"Masa Bapak nggak ngerti?" 
"Ngerti apa? Jangan bertele-tele," jawab Yuta enteng. 


"Bapak orang Jepang abal-abal ya? Masa gitu aja gak tau," 
cetuk Laura dengan wajah tertekuk tanda kesal. 


"Itu bukan bahasa Jepang." 
"Terus kalau bahasa Jepangnya 'saya cinta kamu' apa?" 
"Aishiteru." 


"Watashi mo," balas Laura dengan senyum terlebarnya 
membuat otak Yuta berhenti bekerja. la hanya menatap 
gadis belum genap 18 itu yang terus tersenyum sampai 
seruan klakson yang lebih keras menyadarkannya. Yuta 
kembali menjalankan mobilnya. (“Saya juga) 


6. Ibadah 


Hari ini adalah Hari Minggu, Laura sudah siap dengan 
pakaian rapinya. Untuk pertama kalinya ia merasa sangat 
bersemangat pergi ke Gereja. Lebih semangat daripada 
berebut tiket konser WayV. Faktanya saja, ia ke tempat 
ibadah bisa dihitung dengan jari. Sangat jarang, makanya 
hidupnya sangat redup dan kepalanya kosong. 


Laura menatap jam yang melingkar di pergelangan 
tangannya, pukul 5 pagi. Ia tidak pernah bangun sepagi ini 
saat sekolah. Jangankan sekolah, pergi study tour saja ia 
ngaret karena terlampau malas. Untung ada Jeno yang 
waktu itu berjanji untuk menjemputnya, kalau tidak uang 
study tour yang sudah orangtuanya bayarkan akan sia-sia. 


Gadis itu keluar dari pintu kamarnya sambil membawa 
sepatu putih yang ia gapit di jemarinya. Di bawah di dapur, 
Mama sedang bersiap untuk memasak sarapan. 


"PAGI, MA ... AKU DULUAN YA!" teriak Laura tiba-tiba 
membuat Mama hampir terkena serangan jantung. Sejak 
kapan anak gadisnya bangun subuh-subuh begini? 


"Heh!? Kamu mau kemana jam segini?" tanya Mama dan 
memberhentikan aktifitas membersihkan wortelnya. 


"KE GEREJA." 


Jawaban Laura sukses membuat Mama tersedak liurnya 
sendiri. la mematung bahkan saat Laura mencium pipinya. 
Puji Tuhan anaknya ada kemajuan dan ia berharap Laura 
tidak bohong. 


"Gak bareng sama Mama sama Abang aja?" Mama 
menawari. "Kamu kok tumben mau ibadah? Apa masalah 


kamu lagi besar, ya? 


Laura menggeleng dan segera keluar dari rumah sebelum 
Mama mengetahui bahwa ia beribadah hanya untuk dapat 
lebih dekat dengan Guru Sejarahnya. 


KKK 


Laura sekarang tengah menunggu di depan pagar rumah 
Yuta dengan sangat semangat. la tahu rumah Yuta karena 
jeno yang memberitahu dirinya. Jeno adalah seorang 
peretas setia untuknya, ia mungkin meretas data pribadi 
semua orang di sekolah. Bahkan Jeno pernah 
menghadiahkannya sebuah foto pribadi Ten WayV. Harus 
Laura akui bahwa pemuda itu benar-benar berbakat dan 
harus bekerja pada sistem keamanan Apple atau Microsoft 
atau mungkin Google. 


Aktifitas yang Laura lakukan hanya mondar-mandir dari sisi 
pagar ke sisi lainnya, ia sangat bosan ditambah embun pagi 
yang membuatnya mengantuk. la melihat lampu dari dalam 
menyala, itu menandakan kalau pria yang menghuni sudah 
mulai melakukan kegiatan. 


Krekkkk 


Tidak lama ada suara pagar terbuka. Laura segera 
melebarkan senyumnya dan membenahi rambutnya. 


"PAGI, PAK!" 


Yuta mengabaikan gadis itu dan mendorong pagar sampai 
ujung. Laura mengikuti Yuta dari belakang tanpa niat ikut 
membantunya. 


"Kita jadi " 


"Pagi-pagi telinga saya sudah berdengung," potong Yuta 
cepat dengan wajah dinginnya tanda tidak ada ketertarikan 
dengan Laura yang berada di sisinya. 


"Hah!? Telinga Bapak sakit? Udah periksa belum?" Laura 
mengecek telinga Yuta dari dekat. "Sehabis lamaran saya 
ikut Bapak ke rumah sakit periksa di T " 


"Telinga saya sakit gara-gara suara kamu. Bisa gak usah 
pakai teriak?" potong Yuta lagi. 


"Kok gara hm? Bapak pernah piercings?" tanya Laura 
spontan saat melihat beberapa bekas tindikan di telinga 
Yuta. Mudah sekali gadis itu mengalihkan fokusnya karena 
hal baru yang belum pernah Laura jumpai pada diri Yuta. 


Yuta berdecih lalu mendorong Laura dengan pelan agar 
menjauh darinya, sangat tidak sopan. la lalu masuk ke 
mobilnya yang sudah keluar dari garasi kemudian diikuti 
oleh Laura. 


"Ganti mobil, pak?" Laura menceletuk karena mobil yang 
kemarin berbeda dengan yang sekarang. Kemarin mobil 
keluarga dengan 3 baris jok, sekarang hanya mobil elegan 
putih dengan 2 baris jok. 


"Ngomong sekali lagi saya suruh kamu turun." 


Laura mengangguk paham sambil mengacungkan 
jempolnya lalu ia membekap mulutnya dengan salah satu 
tangan. Alhasil perjalanan sangat hening, tidak ada yang 
membuka suara kecuali penyiar radio. 


"Kamu tadi nunggu dari jam berapa?" tanya Yuta sambil 
memutar stir mobilnya mengikuti jalan. Laura hanya 
memandangi Yuta dengan posisi yang masih sama dengan 


tadi. Pertanyaannya tidak dijawab oleh Laura, iapun 
menoleh. "Boleh ngomong sekarang." 


"SAMPE RUMAH BAPAK JAM 6," jawab Laura. la masih sangat 
semangat. 


"Tau rumah saya dari mana?" 
"Dari Jeno." 


"Jeno? Anak dari Pak Johan?" Yuta yang merasa tidak asing 
dengan nama yang disebut Laura bertanya kembali. 


"Eh? Bapak kok bisa tau?" tanya balik Laura sedikit terkejut. 


"Pak Johan nitip anaknya ke saya," jawabnya. Memang Yuta 
adalah guru les pribadi untuk Jeno. Temannya memberitahu 
bahwa bosnya sedang mencari seorang guru les. Ia pun 
langsung menawari Yuta karena cocok. 


"Ih harusnya saya yang dititipin ke Bapak, bukan cowok 
boros itu," gumam Laura kesal. Kenapa Jeno juga tidak 
bilang padanya kalau punya guru les? Kenapa tidak 
mengajaknya untuk les bersama? 


"Memang, kamu siapanya Jeno?" 
"Temen." 
"Yakin?" 


"KALAU SAYA ANGGEPNYA TEMEN, PAK. GAK TAU KALAU 
JENO," Laura kesal lalu melemparkan pandangan ke luar 
kaca mobil. Kenapa juga Yuta malah membawa perasaan 
Jeno di antara pendekataannya? Sangat tidak bisa 
dipercaya. 


Khotbah ini membuat Laura benar-benar bosan. Sepertinya 
dia memang tidak cocok besahabat dengan Tuhan atau 
hanya belum. 


Laura menoleh ke Yuta yang sangat meresapi amanat 
khotbat. la meniup keluar napasnya pelan dan memainkan 
dressnya. 


"Pak... sa" 
cup. 


Yuta segera menutup mulut Laura dengan jari telunjuknya 
lalu mengambil stickynote dari tas Laura dan menulis 
sesuatu di sana. la tahu Laura membawa stickynote karena 
tadi gadis itu sempat menjatuhkan seluruh isi tasnya untuk 
mencari dua jepitan rambut dengan hiasan bentuk bunga. 


Diam sebentar. 

Laura berganti menulis sesuatu di stickynote tersebut. 
Laura : Saya bosen, pak :( 

Yuta : Keluar sana 

Laura : Ha!? 

Yuta : Tunggu di luar 


Laura : Ok. 
(*Saya cinta kamu) 


Yuta menatap datar Laura yang tersenyum padanya. Laura 
melangkahkan kakinya keluar setelah memberikan sebuah 
bentuk hati dengan jari jempol dan telunjuknya. 


Laura menyedot teh hangatnya tersebut, ia sedang duduk di 
atas kap mesin mobil Yuta sambil memandangi tumbuhan di 
area Gereja yang bergerak tertiup angin. Ibu yang 
membuatkannya teh tadi sangat baik ketika Laura bercerita 
tentang Yuta. Bahkan beliau mendoakan semoga Laura bisa 
sukses mendapatkan cintanya. Itu menambah semangat 
Laura untuk terus memperjuangkan cintanya. 


"Turun," Laura menoleh ke arah suara. "Kalau penyok apa 
kamu mau ganti?" 


"Saya 'kan ga berat, ishh..." desis Laura lalu turun dari kap 
mobil Yuta sambil masih menggigit sedotan teh hangatnya. 


"Kamu pulang, saya cariin tak " 


"Mau ikut Bapak resepsi aja. Temen Bapak 'kan udah nikah, 
masa Bapak perginya sendirian?" potong Laura lalu masuk 
ke dalam mobil Yuta setelah menepuk lengan pria tersebut. 


7. Resepsi 


Laura menatap dirinya di cermin kecil yang ia bawa. Ia baru 
saja mengucir kuda poni rambutnya dan melepas jepitan 
rambutnya. la pikir jika menggunakan jepitan rambut akan 
terlihat seperti anak kecil. Dengan memperlihatkan leher 
jenjangnya, Laura akan seperti terlihat berusia 20an 
baginya. 


"Duh lipstik gue luntur," gumam Laura lalu mengoleskan 
lipstik warna pink mate ke bibirnya. "Nah makin cantik deh." 


Setelah sampai di gedung resepsi, keduanya langsung 
masuk dan duduk di tempat yang disediakan. Di pojok 
paling depan sayap kiri. 


"Yang nikah siapa, Pak?" tanya Laura. 


"Temen Indo pertama saya, dia yang bantu saya di Indonesia 
sampai sekarang," jelas Yuta mengeluarkan ponselnya lalu 
memoto kedua pengantin yang sedang berjalan menuju 
atas panggung. 


"Oh gitu, ganteng ya temen Bapak." 


Yuta tidak membalas ucapan tersebut. la memasukkan 
kembali ponselnya lalu melipat tangan di depan dadanya 
menikmati acara pernikahan temannya. 


"Marah ya, pak?" Laura bergumam dan berusaha menatap 
mata Yuta yang terus mengikuti gerakan pengantin yang 
berjalan menuju kedua orangtuanya atau hendak 
melakukan sungkem. "Saya 'kan gak serius. Bapak tetep 
yang paling ganteng kok!" 


"Kureiji," gumam Yuta masih tidak mau menatap Laura. 
(“Sinting) 


Laura menunggu dengan kesal. Beberapa kali 
pandangannya mengarah ke bagian tepi ruang alias bagian 
stand-stand makanan gratis. Perutnya sudah berbunyi 
sedari tadi. Tentu saja. Jam 5 dia sudah pergi dari rumah 
tanpa sesuap sarapanpun. la akan mulai berpikir dan 
membuat urutan makan untum semua makanan yang 
tersedia di sini. 


Pikirannya bubar ketika Laura merasa ia tengah 
diperhatikan oleh seseorang. Kepalanya menoleh ke kiri dan 
mendapati seorang wanita dengan gaun merah seksi. Laura 
tersenyum saat mata mereka bertemu. Senyuman seperti 
meminta permen. 


Bukannya membalas senyum Laura, si wanita malah 
membuat gaya bibir seperti mencibir dan melempar 
pandangnya ke sembarang. Laura tersenyum kikuk merasa 
aneh lalu mengalihkan pandangan kembali ke Yuta. 


"Pak, apa orang-orang dewasa an " 


"Diam, Laura," Yuta menyuruh gadis itu untuk sebentar 
menutup mulutnya. 


Laura mengerucutkan bibirnya dan melipat tangan seperti 
yang Yuta lakukan sambil menepuk perutnya yang terus 
bergemuruh tidak karuan. 


Setelah kata sambutan dan doa selesai, waktunya untuk 
bersalaman. Yuta maju pertama kali dan menarik Laura 
untuk mengikutinya. Senyuman sangat cerah langsung 
mengembang mengetahui tangannya digenggam 
gebetannya sendiri. Walau mungkin sekarang banyak orang 
yang tengah membicarakan, tapi ia tidak peduli. 


"Katanya bakal dateng sendiri, gak butuh pasangan ... kok 
sekarang malah gandeng adek-adek?" celetuk Dion teman 
Yuta alias si mempelai laki-laki. "Nama kamu siapa? Kenapa 
bisa tahan sama omongan pedas Yuta?" 


"Laura, om." 


"Kamu masih anak SMA, ya? Jangan-jangan kamu muridnya 
dia?" tebak Dion dengan tertawa renyah. 


"Yang lain udah ngantri, gak perlu ngobrol," potong Yuta 
cepat yang langsung mendapat tepukan dari Dion pada 


punggungnya. 


Setelah bersalaman, mereka berfoto bersama. Posisi 
mempelai wanita di tengah bersama Laura, Dion dan Yuta 
berada di samping keduanya masing-masing. Laura juga 
menyerahkan ponselnya pada fotografer. Foto itu untuk 
menjadi kenang-kenangannya suatu hari nanti dengan judul 
: 'Guru Sejarah yang gue suka ngajakin kondangan bareng 
setelah dari Gereja'. 


Setelah selesai berfoto, keduanya turun dari panggung 
dengan tangan yang masih saling menggenggam. Sampai 
di tempat duduk semula, Yuta melepaskannya dan menatap 
heran ke Laura yang masih setia tersenyum lebar. 


"Kok udah?" tanya Laura dengan ekspresi wajah yang 
berubah sesaat. 


"Buruan makan, keburu habis," ucap Yuta. 


"Bapak nggak mau makan?" 


"Kata siapa?" Yuta melontarkan balik pertanyaan lalu 
berjalan pada stand minuman. Terlalu banyak bicara pada 
Laura membuat kerongkongannya cepat mengering. 


Laura mulai mengantri dari menu dawet hitam. Mereka 
memang orang pertama yang bersalaman dengan mempelai 
pengantin, tapi mereka bukan orang pertama yang dapat 
mencicipi makanan. Alasannya Karena para tamu mungkin 
takut kehabisan makanan atau bisa jadi sudah kelaparan. 
Atau mungkin mereka si penumpang makan gratis. Sangat 
banyak dilakukan orang-orang apalagi oleh 
mahasiswa/mahasiswi rantau. 


Setelah selesai dengan dawet hitam, Laura mengantri di 
salah satu stand makanan kesukaannya, Bakso. 


"Eh Bapak, ketemu lagi. Kayaknya kita emang jodoh deh," 
ucap Laura saat tahu di depannya tepat adalah Yuta. 


Yuta hanya menghela napas panjang tanpa niat menoleh ke 
belakang untuk menatap Laura. 


"Bapak suka bakso, ya?" 


Yuta tidak menjawab. Pertanyaan tidak penting dan basa- 
basi. 


"Huft." Kemudian Laura memilih untuk diam. Sia-sia juga 
kalau mengajak ngobrol Yuta terus-terusan kalau Yuta pun 
tidak meresponnya. 


Laura terus melihat-lihat stand makanan lainnya sampai 
sesuatu hal mengganggu dirinya. Seorang laki-laki tepat 
mengantri di belakangnya mendorong tubuhnya agar 
menempel ke tubuh bagian belakangnya. la menggigit bibir 
bawahnya tidak tahu harus melakukan apa. 


Sekarang laki-laki tersebut memegang kedua pundak Laura 
yang hanya memakai gaun berlengan 1/4 itu. Bahkan ia 
bisa merasakan deru napas laki-laki tersebut. Laura 
ketakutan, keringatnya mulai bercucuran. la benar-benar 
panik kutu mati. 


Di sisi lain, Yuta merasa Laura sangat tenang bahkan merasa 
Laura tidak bernapas. la kemudian menoleh dan mendapati 
Laura yang menunduk. la baru menyadari laki-laki di 
belakang Laura melakukan hal tidak pantas. Kemudian 
dengan segera Yuta menepis kasar tangan laki-laki mesum 
tersebut sambil melontarkan tatapan tajam. Si laki-laki 
menampakkan muka tidak suka kepada Yuta, tentu saja. 
Laura kemudian bernapas lega karena Yuta segera 
mengetahui hal tersebut. 


Yuta membalik antrian dirinya dengan Laura. Laura di depan 
dirinya, dirinya di belakang Laura. 


"Kalau hal kayak gitu terulang, langsung bilang ke orang 
terdekat, jangan malah dinikmatin sampai habis," bisik Yuta 
di dekat telinga Laura. Laura mengangguk sambil 
menghapus air matanya. 


Yuta menghela napas tidak tega kemudian melepas jas 
hitamnya dan memakaikan ke bahu Laura. Memarahinya 
dalam artian baik malah membuat gadis tersebut menangis. 
la makin merasa bersalah untuk sekarang. 


8. Es Krim 


Yuta dan Laura tengah memakan bakso di bangku duduk 
mereka tadi. Laura masih sedikit terkejut akan kejadian 
yang bisa disebut pelecehan tadi. Tapi sepertinya ia lebih 
terkejut saat Yuta melepaskan jas dan memberikan untuk 
dirinya. 


Laura menikmati baksonya sambil menonton mempelai 
wanita yang akan melempar rangkaian bunga. Beberapa 
orang percaya bahwa orang yang akan mendapat bunga 
yang dilempar tersebut akan menikah dalam waktu dekat. 
Bagaimana jika yang mendapatkan seorang balita? Apakah 
balita itu akan menikah di usia empat tahunnya? Kalau 
Laura sih tidak percaya, hanya untuk bercandaan saja dan 
senang-senang. Hanya sebuah bunga juga. Lagian bunga itu 
bisa mencomot pada bagian panggung ketika resepsi 
selesai. Karena ia selalu melakukan hal tersebut ketika yang 
menikah adalah kerabatnya. 


"Pulang kapan?" tanya Yuta 
"Ha? Pulang? Nanti dulu, Pak..." 
"Kena " 


"Saya mau es krim, Bapak tunggu sini ya sekalian saya 
ambilin." 


Setelah menaruh mangkuk bekas baksonya di wadah yang 
disediakan, Laura bergegas lari ke stand es krim. la 
mengambil satu es krim stoberi dan cokelat. 


Yuta sedang memperhatikan jamnya, ia khawatir jika Laura 
dicari oleh orang tuanya. Juga ia tidak ingin terlibat dengan 
orangtua murid-muridnya. la kemudian melipat tangannya 


dan menangkap pandangan pada seseorang Laura yang 
membawa dua mangkuk es krim dengan senyum lebarnya. 
Dan Yuta terus menatap tanpa kedip Laura yang 
menampilkan senyumnya itu sampai ia merasakan hal aneh 
seperti jantung terlalu cepat berdetak. Baby hair yang 
keluar dari kuciran gadis itu membuatnya merasa ia sedang 
menjadi om pedo sekarang. Sesegera mungkin ia 
menggeleng dan mengalihkan pandangan. 


"Ini, pak," ucap Laura sambil menyerahkan mangkuk berisi 
es krim stoberi. Yuta mengambil alih mangkuk tersebut. 


Mereka memakan es krim sambil mendengarkan orang 
bernyanyi. Yuta mendapatkan es krim stoberi sedangkan 
Laura mendapat es krim cokelat dengan porsi yang lebih 
banyak. Mungkin dua kalinya? 


"Aslinya saya mau yang stoberi sama cokelat, tapi malah 
dikasih cokelat semua karena stok es krim stoberi di wadah 
habis," ucap Laura dengan muka penuh sedih seakan 
kehilangan satu gepok uang. Kapan lagi ia makan es krim 
kondangan yang enak bukan main? Dibayarin gebetan lagi 
makannya. 


"Kenapa ga minta tambah di mangkuk yang isi stoberi?" 
tanya Yuta sambil menikmati es krimnya. 


"Iya juga, ya? Kok Bapak pinter sih ... " ucap Laura dengan 
nada menyesal. Bagaimana bisa ia baru mendapatkan ide 
itu setelah terjadi? Begitu bodoh. 


Yuta tetap dengan ekspresi samanya seakan mulai maklum 
dengan tingkah Laura yang kekanak-kanakan. la 
menyendok es krim miliknya dengan banyak lalu 
mengarahkan ke mulut Laura. Mulut Laura seakan bergerak 
sendiri dan menyambar es krim yang disodorkan Yuta 
dengan tidak sadar. 


"Satu ..." Yuta mulai menghitung sambil kembali memakan 
es krimnya. 


"Dua ay H 
"Tiga." 


Laura tersadar, senyumnya merekah seperti bunga di musim 
semi. la kemudian menatap Yuta dengan tatapan tidak 
percaya dengan pupil yang membesar. 


"Enak?" tanya Yuta. 
"Enak banget, apalagi bekas Bapak sendoknya ... " 


Hening. Yuta sudah menghabiskan es krimnya dan menaruh 
mangkuk bekas tadi ke bawah kursinya. la menunggu Laura 
yang menikmati es krim cokelatnya dengan sangat girang. 
la memincingkan senyumnya dan berdecih. Dasar anak 
kecil. 


"Saya tunggu di luar," ucap Yuta lalu beranjak dari tempat 
duduknya sebelum Laura mengajaknya mengobrol lagi. 
Bukannya tidak suka, ada hal lain yang sulit ia jelaskan 
sebagai orang Jepang yang menetap di Indonesia. 


"Pak, tunggu ... " ucap Laura sedikit berteriak lalu 
menghabiskan langsung es krimnya dengan satu suapan 
dan menaruh mangkok bekas ke bawah kursinya. 


Laura sekarang tengah mengejar Yuta yang berjalan secepat 
ceetah. la berada 1 meter di belakang Yuta dan sedang 
berusaha menyeimbanginya sambil mengancingkan jas 
yang Yuta berikan tadi. 


"Pak, mau pul " 


Duk! 


Laura melenguh pelan karena dirinya menabrak punggung 
Yuta yang tiba-tiba berhenti berjalan. la juga tidak 
melanjutkan perkataannya karena seseorang yang sedang 
berdiri di depan Yuta dan saling menatap. 


Itu Tante yang tadi? Yang duduk di sebelah gue? 


"Hello MrNakamoto," sapa si wanita dengan senyum. 
Tatapannya beralih ke Laura lalu senyum si wanita 
menghilang begitu saja padahal Laura balas tersenyum. 


"How are you?" tanya Yuta dengan tangan yang masih di 
dalam sakunya. 


"Tm good." 


Mata Laura bertemu lagi dengan wanita tersebut dan ia 
langsung memegang erat kemeja Yuta. Yuta mengernyit 
karena Laura bertingkah membingungkan. 


"Your sister is very sweet, | think she likes me," sambung si 
wanita dengan senyum tulusnya yang terlihat seperti asli. 


Yuta tampak berpikir lalu tertawa renyah. 


"Berpikiran sama juga?" tanya si wanita. Laura kira wanita 
ini tidak bisa berbahasa Indonesia. 


Yuta menarik Laura ke depan dan merangkulnya, "she is my 
girlfriend." 


Ingin rasanya Laura memanggil 112 karena ia merasa 
seperti terkena serangan jantung. Tapi jika dia benar-benar 
melakukan hal tersebut, Yuta pasti akan mengatainya bocah 


lagi. Jadi dia hanya bisa diam sambil tersenyum dengan rasa 
bahagia yang menggebu pada dalam benaknya. 


Mobil Yuta berhenti di depan rumah Laura. Laura 
melepaskan sabuk pengaman lalu menolehkan kepalanya 
ke samping kanan menatap Yuta yang membalas pesan 
pada ponselnya. 


Baru saja Laura ingin membuka suara, Yuta sudah 
mendahuluinya. "Bawa aja jasnya, besok kembaliin waktu 
udah kamu cuci." 


Laura mengangguk. "Bapak gak mau masuk dulu?" 
tawarnya. 


"Saya buru-buru." 


"O ke. Makasih ya, pak," Laura menyodorkan tangan 
kanannya tanda meminta bersalaman. Yuta kemudian 
menyaliminya. "Hati-hati di jalan," ucapnya lalu keluar dari 
mobil Yuta. 


Laura baru masuk ke dalam rumahnya ketika mobil Yuta 
berbelok ke gang. Ada suatu rasa yang baru muncul ketika 
Yuta menyebutnya sebagai seorang pacar di hadapan 
wanita tadi. Dia senang sampai-sampai ingin memeluk 
semua orang. 


"Mpuss ganteng mirip gue," suara Keano bermain dengan 
kucing yang baru ia dapat dari pacar ke 7/nya. 


Laura menggigit bibir bawahnya lalu berlari ke arah Keano 
dan memeluknya dari samping. "Bang, gue seneng banget. 
Gue bahagia banget." 


Keano mengernyit dan menundukkan wajahnya menatap 
adiknya yang bertingkah di luar normal kebiasaannya. "Dih? 
Waras?" 


"Enggak," Laura melepaskan pelukannya kemudian duduk 
di sofa. la tersenyum sambil memeluk dirinya sendiri. 


"Darimana lo, te? Open BO lagi?" tanya Keano sembrono lalu 
menciumi kucingnya. 


Mood Laura tiba-tiba hilang begitu saja. "MAMA ... BANG 
KEANO NGATAIN AKU LONTE LAGI NIH!" 


"Baperan. Mama lagi pergi." 


Laura berdecih lalu melepas sepatunya dan melemparkan 
keduanya membidik ke Keano. 


"Wleee ... gak kena," Keano menjulurkan lidahnya dan 
menghindar sambil tertawa. 


Laura menyatukan alisnya lalu melipat tangannya di depan 
dada. Kesal sekali mempunyai kakak yang sering 
menghancurkan moodnya. Keano melirik Laura sebentar lalu 
maju beberapa langkah dan mendekatkan kepalanya 
menunduk mengendus bau Laura. 


"Wih, bau duit adek gue. Pajak seneng lo tadi, bakso gang 
sana ya?" pinta Keano yang kebetulan sedang ingin makan 
yang segar. 


"Mata lo kejedot. Gak," tolak Laura lalu berjalan masuk ke 
kamarnya. la menyempatkan untuk menendang tulang 
kering Keano lalu berlari sebelum Keano mengatainya lagi. 


9. Laura Dapet Confess 


Hari Minggu telah usai. Sekarang sudah masuk Senin dan 
Laura Aryana tengah selesai mandi sorenya. Ia menyerbu 
ponselnya yang sudah terisi daya sebanyak 20% tersebut. 
Tadi pagi ia sangat bersemangat ke sekolah, tapi setelah 
mengetahui Yuta ada rapat di Bekasi, semangat Laura 
menjadi habis. la melalui hari Senin ini sebagai mayat 
hidup. Ya walau setiap hari sebelum kenal dengan Yuta ia 
memang mayat hidup. Zombie, seperti lagu dari pacarnya 
Drupadi penulis cerita student-teacher relationship ini. 


Sekarang Laura sedang membuka pesan dari Jeno, sebuah 
nomor yang tadi ia minta. la segera menyimpan nomor 
tersebut dan mengirimkan pesan lewat aplikasi WhatsApp. 
Nomor siapa lagi kalau bukan Guru Sejarah dari Jepang 
bernama Nakamoto Yuta. 


Mr. Nakomoto 
Malam bapak 
Malam, siapa? 


/sent a photos 


Tinggal sebut nama, gak usah kirim foto segala 


Tau aja bapak kngn sma saya 
Saya ndeng yg kngn sma bapak 
Hehe 


Tugas dari saya sudah kamu kumpul? 


Sudah dong pakkk 
Nomor 1 saya 


Hm 


Bapak foto juga dong 
Saya kngn nih 


Yang sopan 


Iya pak maaf 


Setelah itu Laura tidak ingin berlama dengan ponselnya. la 
keluar dari kamar untuk menahan malunya setelah 
diperingati oleh Yuta lewat online tadi. 


"Nah, pas banget ..." ucap Mama yang terlihat tergesa-gesa 
untuk naik menghampiri Laura. 


"Kenapa, Ma?" 


"Dicariin Jeno tuh, kamu diajak jalan. Cepetan ganti baju 
sana," Ucap Mama lalu mendorong Laura kembali masuk ke 
kamarnya. la seketika lupa dengan Yuta. 


Dan lagi, daripada hanya duduk di kamar untuk 
menghabiskan waktu menonton ulang YouTube milik WayV, 
Laura memilih untuk menuruti Mamanya tersebut. la segera 


berganti pakaian. Celana pendek rumahannya ia ganti 
dengan jeans panjang serta memakai jaket berbahan sama 
dengan celananya, hanya warnanya lebih cerah. la memoles 
sedikit wajahnya lalu turun dengan ponsel di saku 
celananya. Laura tidak perlu repot membawa uang karena 
pasti dompet Jeno sudah berteriak minta dibelanjakan 
dengannya. Bukannya mata duitan, Laura sudah capek 
menolak rezeki dari Jeno. 


"Ayo, Jen." 


Laura langsung menarik Jeno keluar dari rumahnya. Jeno 
menyempatkan untuk tersenyum dan melambaikan tangan 
ke Mama walau hanya sebentar karena ditarik cepat oleh 
gebetan abadinya ini. 


"Lo maunya kemana?" tanya Jeno sambil memakai helmnya. 
"Terserah," jawab Laura tidak mood. 

"Ke Mall?" 

"Gak mau." 

"Karaoke?" 

"Gak mau." 

"Toko baju?" 

"Gak mau." 

"Lah terus kemana?" 

"Terserah," jawab Laura membuat Jeno gemas sendiri. 


"Lo PMS, ya?" 


"Kemana aja boleh. Pokoknya jangan tanya gue karna gue 
gak lagi mau banyak omong," ucap Laura sambil memakai 
helmnya. Jeno hanya menggeleng dengan tawa kecil lalu 
naik ke atas jok motor disusul dengan Laura. 


Setelah setengah jam perjalanan, mereka sampai di sebuah 
tempat yang tak lain adalah taman kota. Tidak terlalu sepi, 
tidak juga terlalu ramai. Kebanyakan adalah keluarga 
bahagia yang menikmati angin sore menuju malam ini. 


"Gue mau arum manis," ucap Laura ke Jeno. la perlu 
makanan manis untuk menahan malunya sebab percakapan 
dengan Yuta tadi. 


jeno hanya mengangguk setuju dan segera membelikan 
permen itu untuk gadisnya. 


Setelah membeli harum manis yang dijual oleh kakek tua, 
Laura duduk di bangku taman yang berhadapan langsung 
dengan pancuran dan lampu berwarna-warni. Jeno sendiri 
berdiri sambil memandangi pancuran air dari dekat. 


Selesai dengan harum manisnya, Laura berdiri dan berjalan 
mendekati pancuran kemudian berhenti di samping Jeno 
tepat. 


"Pengen banget jadi pancuran di taman kota, setiap saat 
dipandang, dideketin sama orang walau nggak pernah 
minta. Ya ... walaupun akhirnya ditinggalin, tapi pasti ada 
yang dateng lagi, siklus yang gak akan pernah berhenti," 
ucap Laura. Emosinya lebih baik saat ini. 


Jeno memandang sepatunya sebentar lalu menghadapkan 
badannya ke Laura. "Gak sadar, Ra?" 


Laura menoleh ke pemuda tersebut. 


"Hampir setiap hari gue pandang bahkan deketin lo tanpa 
diminta. Dan yang lebih baik ... gue gak pernah ninggalin lo, 
gak ada yang bisa gantiin posisi gue di sisi lo, Ra." 


Ekspresi Laura menjadi sedikit bersalah. la kemudian 
mengalihkan pandang kembali ke pancuran. "Lo bisa 
berhenti kapan aja, Jeno. Lo juga gak perlu hadepin cowok- 
cowok yang deketin gue, gue bisa sendiri." 


"Gue coba buat berpaling, tapi lo selalu dateng minta tolong 
ke gue." 


Jeno akan selalu ingat hal-hal yang ia lakukan untuk Laura. 
Entah membelikan pembalut ketika rumah Laura sedang 
kosong dan Laura tidak bisa pergi keluar rumah karena 
tamblas. Membantunya mengerjakan setiap tugas karena 
cakupan otak Laura yang tidak mampu. Menggantikan Laura 
yang dihukum membersihkan toilet karena terlambat masuk 
sekolah 1 jam. Menemaninya saat masa tersulit seperti 
kehilangan nenek terakhirnya bahkan Jeno sampai 
menyusul ke Semarang. Banyak sekali, tidak akan cukup 
untuk dijabarkan. 


"Jen H 
"Gue serius ngejar lo, gue gak pernah main-main." 
"Ayo pulang." 


jeno mengadahkan kepalanya ke langit malam bersamaan 
dengan Laura yang sudah pergi menuju parkiran. la bahkan 
tidak bisa memaksa gadis itu untuk tetap 
mendengarkannya sebentar saja. 


Perjalanan pulang lebih hening daripada perjalanan 
berangkat tadi. Laura menghembuskan napasnya beberapa 
kali saat Jeno terus hampir menabrak kendaraan lain. 


Nyawanya sedang terancam, ini bukan pertama kalinya dan 
ia tidak terkejut. 


Laura memeluk Jeno dari belakang dan menaruh dagunya di 
atas pundak Jeno. Jeno memberhentikan motornya karena 
gagal mengejar lampu hijau. la kemudian menggenggam 
tangan Laura yang melingkar di perutnya dengan tangan 
kiri. Perjalanan berlanjut sampai depan rumah Laura 
kembali. Tanpa suara. 


"Masuk, Jen ... Mama udah masak kayaknya," ucap Laura 
setelah turun dari atas jok motor. 


Jeno menarik tangan Laura menghentikan langkah gadis itu 
yang hendak masuk ke rumahnya. "Gue sayang sama lo, 
Laura." 


Laura menarik napasnya dalam lalu menatap Jeno. "Gue 
juga sayang sama lo, sayang sebagai sahabat. Ketika kita 
pacaran, kita gak tau bakal berakhir kayak apa. Pacaran 
cuman punya dua akhir, putus atau lanjut sampai nikah 
nanti. Dan gue takut kalau gue sampai bener-bener 
kehilangan lo, Jeno. Gue takut." 


jeno beralih menangkup kedua pipi Laura dengan 
tangannya. la juga mengelus lembut pipi Laura dengan 
kedua jempolnya. "Tapi izinin gue buat selalu kejar lo 
sampai gue dapetin ataupun sampai lo nikah dengan orang 
lain, Ra. Pokoknya, jangan halangin gue kecuali gue mau 
mundur sendiri." 


Laura mengulum senyumnya, "ok." 


10. Bento 


"Pagi, pak," sapa Laura yang duduk di kursi Yuta di ruang 
Guru Sejarah. Ia berani duduk di sini karena ruang ini 
kosong, semua Guru Sejarah sudah mulai mengajar kecuali 
Yuta karena ia tidak punya jadwal pada jam pertama. Dan 
Laura tau hal itu. 


"Sudah masuk, balik ke kelas sana," ucap Yuta sambil 
membereskan dan menata kertas-kertas yang bertumpuk di 
pojok ruang. 


"Jam kosong, pak," balas Laura sambil berputar-putar di 
kursi yang ia duduki. 


"Ada tugas, kerjakan dulu." 
"Gak mungkin." 


"Laura," Yuta memperingatkan murid yang keras kepalanya 
tersebut. 


"Gak mungkin ada, Pak Yuta. Guru olahraga itu gak mungkin 
banget kasih tugas waktu jam kosong, percaya deh," jelas 
Laura dan mempercepat gerakan memutar-mutar pada kursi 
ini dengan gelagak tawanya yang mengiringi. 


Yuta menegakkan badannya lalu berjalan ke arah Laura dan 
menghentikan aktifitas memutar-mutar kursinya. "Saya tadi 
habis ke kelas kamu buat kasih tugas olahraga." 


"Bohong." 


Yuta menggedikkan bahu tanda tidak peduli lalu kembali 
menata kertas-kertas yang berada di pojok ruang. 


Laura berdecak kesal. Ia melangkah untuk pergi dari ruang 
guru Sejarah tapi berbalik lagi dan berdiri di depan meja 
Yuta. Yuta tidak mengetahui karena masih sibuk dengan 
kertas-kertas di tangannya. la mengeluarkan sebuah kotak 
makan dan amplop warna putih bersih. Setelah itu ia benar- 
benar menuju ke kelasnya dengan perasaan aneh 
mengingat kenapa kemarin ia habis menolak Jeno. Lagi. 
Rasa sesal memang datang terlambat. 


Yuta baru saja selesai merapikan kertas-kertas dan ia 
masukkan ke dalam kotak untuk menjualnya. Hanya berkas 
sisa tugas dari murid yang sudah lulus. la kemudian duduk 
di kursinya dan bertanya-tanya kotak makan siapa yang 
tertinggal di atas mejanya. la meraih kotak makan berwarna 
hitam dengan tutup merah tersebut kemudian terkejut 
melihat di atas kotak makan tersebut terdapat amplop 
dengan bekas seperti kecupan bibir yang mengenakan 
lipstik warna merah muda. Di pojok amplop ada tulisan 'L'. 
Yuta sudah bisa menebak. Terlalu mudah. Siapa lagi kalau 
bukan murid kurang kerjaan yang tadi bermain dengan 
kursinya. 


Yuta membuka amplop tersebut dan mengeluarkan secarik 
kerta warna merah muda lalu membacanya. 


Saya kemarin habis nolak Jeno cuman demi Bapak . Ayo 
dong, pak ... jangan anggep saya bocah, saya serius 
masalah perasaan. 


- Laura 


"Ck," hanya itu yang keluar dari guru Sejarah termuda di 
SMA Merpati. 


Karena belum sempat sarapan tadi, maka Yuta akan 
memakan bekal dari Laura. la membuka kotak makan itu 
dan sebuah senyum terukir dengan sendirinya. Kotak makan 
isi bento yang sangat manis. Salah satu perasaan manisnya 
karena menampilkan sebuah rangkaian wortel dan timun 
bertuliskan 'I U' yang membuat siapapun jatuh cinta. Untuk 
sesaat, Yuta sedikit meleburkan rasa serius dalam 
pekerjaannya. 


"Arigat ." (“Terimakasih) 


"Gimana hubungan lo sama Pak Yuta?" tanya Amelia. 
Sekarang mereka berdua tengah berada di bangku kelas 
mereka dengan cilok dan es teh bungkus. 


"Entah ya ... " jawab Laura sambil meniup-niup ciloknya 
yang panas. "... lagi proses, tunggu aja." 


"Kalau gue pikir-pikir nih ya, Pak Yuta udah nggak segalak 
dulu," ujar Amelia membuat Laura memandanginya dengan 
serius. 


"Maksud lo gimana?" 


"Otak lo minus banget emang," Amelia membenarkan posisi 
duduknya untuk menghadap Laura. "Gue pikir setelah lo 
deketin Pak Yuta, sifat dia yang super galak turun jadi galak 
aja." 


"Ha?" 


Tangan Amelia sudah gatal ingin memukul kepala Laura 
yang mungkin isinya hanya angin. Bagaimana bisa hal 
sesimpel ini sahabatnya tidak paham? 


"Kayaknya lo ngerubah sifat Pak Yuta. Nih ya waktu lo bolos 
setelah confess ke doi, doi jadi gak pedulian. I mean, 
sebelumnya doi itu selalu galakin siswa yang gak tertib 
macam anak cowok kelas kita, tapi Kamis kemarin beneran 
dia cuman jelasin pelajaran tanpa ceramah dan ngebiarin 
anak cowok ngapain aja bebas," Amelia menceritakan 
pandangannya. 


"Ya terus?" tanya Laura belum peduli dengan topik ini. 


"YA BERARTI LAURA SAYANG NAN LEMOT ... MUNGKIN AJA LO 
ITU ADALAH ORANG YANG BEDA DI MATA PAK YUTA, 
NGERTI?" ucap Amelia dengan penekanan setiap kata 
berharap sahabatnya segera paham dan tidak menbuatnya 
makin emosi. 


"Gak." 


"LO BISA AJA DIANGGEP SEBAGAI CEWEK, BUKAN SEBAGAI 
MURID ... PAHAM GAK MARKONAH? MASIH GAK PAHAM GUE 
SIRAM ES TEH BENERAN," Amelia makin meluapkan kata- 
katanya. 


"Markonah temen Jeno sama Ren HAH MAKSUD LO!?" Laura 
baru menangkap apa yang berusaha dijabarkan dari Amelia. 
la tadi terlalu fokus pada ciloknya. 


"Yeelah yang lain udah masuk pesawat lo baru bangun 
tidur," gumam Amelia lalu menyedot es tehnya. 


"JADI GUE BISA JADI PACARNYA PAK YUTA, GITU!? GUE BISA 
KENCAN SAMA DIA!?!" 


"Heeh. Tapi jangan bahagia dulu," cegah Amelia yang mulai 
merasakan hawa-hawa girang di dekat Laura. Laura 
memang over-happy-virus. 


"Hm?" Laura berdeham sambil menyelipkan rambutnya ke 
belakang telinga. 


"Karena kemarin gue habis liat Dina jalan sama Pak Yuta di 
Mall." 


Suara hati yang patah terdengar, Laura langsung 
mengosongkan pandangnya. "Yang bener? Lo halusinasi kali 
ah." 


"Beneran, sumpah ... nih gue foto," ucap Amelia lalu 
memperlihatkan sebuah foto di ponselnya. 


Laura menarik ponsel tersebut lalu memajukan bibir 
bawahnya dan matanya mulai berkaca. Tapi dengan 
sesegera mungkin ia untuk tidak menangis. "Ya ya udah sih 
.. gak pa-pa," dusta Laura lalu memainkan ciloknya tidak 
ada niat untuk menghabiskan makanan tersebut karena 
nafsu makannya yang tiba-tiba menghilang. 


"Yakin? Gue pernah ada di posisi lo, Ra. Pengen nyerah juga, 
jadi nggak usah ditahan kalau nggak kuat," jelas Amelia 
yang mengetahui dengan jelas perubahan pada mimik 
wajah Laura. 


"Gak papa ko AAAAA MEL ... GUE HARUS GIMANA? HIKS, 
PADAHAL GUE UDAH MATI-MATIAN LAKUIN INI ITU TANPA 
PANDANG RASA MALU," tangis Laura membuat Amelia 
segera memeluk sahabatnya itu. 


"Sabar, Ra ... Pak Yuta yang suka gak cuman satu, lagian lo 
tau 'kan Dina gimana orangnya." 


"GUE BAHKAN AMBIL TABUNGAN WAYV BUAT BIKININ DIA 
BENTO," Laura merengek. 


"Lo harus kuat, udah sejauh ini ... mau nyerah? JANGAN! 
Gue sebagai sahabat yang baik harus bikin lo semangat 
dong. 


Laura melepaskan pelukan Amelia, ia menghapus kasar air 
matanya lalu mengangguk. "Gue gak akan nyerah." 


"ADIK KEANO BANGET NIH ... " Amelia menepuk-nepuk 
pundak Laura. " ... bikin gue deket dong ama abang lo itu 
dong, Ra. Masa udah mau 3 tahun lo gak restuin juga gue 
sama dia." 


Laura berdecih. "Bang Keano lebih brengsek daripada pacar 
lo si Renjun, gak mau gue kalau harus turun tangan 
ngelabrak abang sendiri. Secara dia aja mantan pacarnya 
bisa dibuat murid satu sekolahan. Penyakit abadi, gak 
mungkin ilang." 


"Laura ah gak asik. Gue 'kan juga pengen nyoba punya 
pacar sangar macam dia. Renjun soft banget sih walau 
otaknya enggak," komentar Amelia mengenai pacarnya juga 
kakak Laura. 


"Pacaran aja noh sama Pak Joni." 
Amelia tampak berpikir sebentar. "Iya juga ya?" 
"Apanya?" Laura kembali memakan ciloknya. 


"Pak Joni lumayan ganteng, dan badannya emang bagus 
banget, wajahnya juga sangar-sangar-attractive-posesif 


gitu," Amelia kemudian menyangga kepalanya dengan 
kedua tangannya. "Gak papa deh jadi pelakor kalo lakinya 
kayak Pak Joni." 


"Bocor otak lo?" 


"Walaupun satpam, yang penting hot bikin nyaman di 
kamar terus." 


Plak. Laura menempeleng keras kepala Amelia. 

"Asyu, Ra, kenapa pa sih?" 

"Pak Joni bininya lagi hamil, jan ngadi-ngadi lo." 

"Ya 'kan gue cuman halu doang," balas Amelia enteng. 
"Halu lo pasti bayangin dia lagi mandi, 'kan?" 


Amelia nyengir lalu menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
"Plis deh, lo cocok banget jadi anak indigo." 


11. Patah Hati 


Hari Kamis adalah hari berkumpulnya pelajaran-pelajaran 
dengan guru yang sangat membosankan kecuali pelajaran 
Yuta bagi Laura. Setelah istirahat pertama, Laura memilih 
untuk tidak masuk kelas. la akan tinggal di pos satpam 
untuk tidur ataupun menonton TV. Yang penting ia ingin 
menetralkan isi kepalanya dahulu setelah mendengarkan 
pelajaran-pelajaran yang mengetuk pintu otaknya saja 
tidak, apalagi masuk ke dalam. Lagi sebenarnya Laura tidak 
ingin diganggu oleh Jeno. Hari ini Amelia tidak berangkat 
dan Jeno berpindah ke bangku sampingnya dan tidak bisa 
diam. 


"Pak Joni ... " panggil Laura dengan nada panjang. Yang 
dipanggil menoleh dengan ganasnya karena sudah tau 
tujuan Laura. Gadis itu lalu menampilkan senyum manisnya. 
"Wei ... santai dong, pak," ucapnya lalu masuk dan duduk di 
kursi panjang bersama Joni. 


"Ngapain kamu di sini? Masuk sana, gak ada acara bolos- 
bolosan," perintah Joni. 


"Capek, pak. Saya tadi waktu pelajaran dengerin terus guru- 
guru yang bicara, saya 'kan murid tidak durhaka," jelas 
Laura. 


"Jadi kamu pikir temen-temenmu gak dengerin pelajaran 
guru?" 


"Iya. Ini saya bawain gorengan 10 butir masih anget sama es 
jeruk kesukaan Bapak 'kan?" kata Laura sambil 
menyerahkan kresek berwarna putih. 


"Ya sudah, jangan lama-lama tapi. Nanti saya lagi yang 
harus bela kamu kalau ketangkep basah bolos pelajaran," 


Joni yang berhasil disogok oleh Laura langsung menyetujui 
Laura tinggal di pos satpam beberapa waktu. 


"Gitu dong baru Pak Joni satpam terbaik," puji Laura dan 
mulai mengganti saluran TV dan berhenti di saluran yang 
sedang menayangkan kartun Spongebob. 


Joni sendiri adalah salah satu satpam di SMA Merpati 
Jakarta, dia tampan dan tinggi. Laura bisa dekat dengan Joni 
karena rumah tinggal mereka tidak terlalu jauh dan Laura 
sangat suka dengan anak pertama Joni yang berusia 7tahun. 
Katanya Laura ingin mengurangi usianya agar bisa menikah 
dengan anak pertama Joni yang tidak kalah ganteng dari 
bapaknya. Istri Joni sendiri sudah menganggap Laura 
sebagai adiknya dan juga teman abadi Putu anaknya yang 
pertama. 


Sedang asik-asiknya menonton sambil memakan gorengan, 
Joni berdiri karena mendapatkan telfonnya berdering di atas 
meja. Pria itu segera mengangkat panggilan dan keluar dari 
area pos satpam. 


Laura jadi teringat percakapan dengan Amelia yang begitu 
menggelikan kemarin. Memang Joni lumayan banyak 
pengagum dari siswi SMA Merpati walau sudah menikah dan 
hendak mempunyai anak kedua. Kenapa bisa? Saat itu 
sedang kerjabakti bersama satu sekolahan dan Joni 
kebagian kerjaan mengguntingi ranting pepohonan. Karena 
pekerjaan tersebut memakan banyak keluar keringat dan 
membuat kaosnya basah, ia membuka kaosnya saat sudah 
selesai di pos satpam. Banyak siswi yang pulang saat itu 
dan melihat pemandangan tersebut, bahkan fotonya 
tersebar di grup ciwi-ciwi masing-masing kelas SMA Merpati. 
Laura yang sudah kenal Joni dari kelas 10 merasa biasa saja. 
Karena Joni sering menolak jika Laura santai di pos satpam 


ketika sedang jam pelajaran, sedikit menjengkelkan bagi 
Laura. 


"Siapa, pak?" tanya Laura ketika Joni sudah selesai dengan 
panggilannya dan kembali ke pos satpam dengan raut 
wajah yang gugup. 


"Istri saya mau lahiran, saya mau minta izin cuti dulu 
sekarang," ucap Joni lalu membereskan gorengan dengan es 
jeruknya dan menaruhnya ke atas meja. 


"Hah? Beneran, pak? Saya ikut dong," ucap Laura merengek 
untuk ikut. Tidak tahu malu memang. 


"Nggak usah, kamu 'kan masih perlu sekolah, nanti saya 
dimarahin Keano. Kamu jangan lama-lama di sini, balik ke 
kelas secepatnya ya," ucap Joni lalu pergi untuk meminta 
izin cuti di ruang Tata Usaha. 


Laura mematikan TV dan merebahkan badannya di kursi 
yang panjang. la mulai memejamkan matanya dan tidak 
sadar dirinya tertidur begitu saja. 


"Mata issho ni itai." (“Aku ingin bersamamu lagi) 


"Anata wa kono kankei o hakai shimashita." ("Kamu yang 
menghancurkan hubungan ini) 


"Modotte kite kudasai, watashi wa anata nashide wa iki 
rarenai." (Tolong kembali, aku tidak bisa hidup tanpa 
kamu.) 


Laura terbangun karena percakapan orang di luar sana yang 
sangat mengganggu dirinya. la menggosok matanya 
dengan tangannya lalu menguap lebar dan menatap sekitar. 


"Watashi wa koko ga sukidesu." ("Saya suka di sini) 


Laura mengernyitkan dahinya, "lagi syuting ftv Jepang, kah? 
Atau Naruto? Atau malah Boku No Pico?" 


Karena terlewat penasaran, Laura dengan hati-hati keluar 
dari pos satpam dan mengintip siapa yang tengah berlakon 
menjadi orang Jepang tersebut. la mengintip dari balik 
pohon besar dan menatap dua sejoli tersebut. Bukan rasa 
penasaran lagi yang menghujani dirinya, tapi rasa yang 
membuat dirinya ingin mati begitu saja. Air matanya 
menetes dan langit mulai bergemuruh tiba-tiba. Ia melihat 
seorang wanita cantik yang memeluk Yuta dengan erat 
bahkan mencium pipi Yuta terus menerus. 


Laura segera membalikkan badannya dan mengusap air 
matanya kasar. 


"HEI? KAMU ANAK CEWEK KENAPA DI SITU? MAU BOLOS 
YA?" 


Laura tersentak karena teriakan dari seorang wanita 
bertubuh besar tersebut. la buru-buru menghapus air 
matanya dan segera menghampiri wanita itu dengan tangan 
mengepal. 


"Bu, hukum saya sekarang. Saya udah bolos pelajaran, saya 
mau hukuman," ucap Laura menbuat si wanita bertanya- 
tanya kenapa siswi langganan ini seperti menangis. 


Laura Aryana, anak kelas 12IPS5 yang mengakui 
kesalahannya sekarang tengah menjalankan hukuman. 
Biasanya ia tidak peduli dan kabur kembali ke kelas atau 
pulang, tapi sekarang ia tetap berdiri di bawah tiang 
bendera sambil menunduk. 


Langit mulai menumpahkan airnya ke bumi pertiwi, tetapi 
sepertinya hal tersebut tidak membuat Laura beranjak dari 
tempatnya. Pukul 5 lebih 4, semua murid, bahkan bisa saja 
semua guru sudah pulang dan Laura tetap berdiri di depan 
tiang bendera. Hukuman yang diberikan hanya mengatakan 
berdiri di depan tiang bendera. Tidak ada keterangan waktu 
atau lainnya. Yasudah ia berdiri di sini saja sampai ada 
seseorang yang menegurnya baru ia akan pulang. 


Laura menikmati hujan yang menguyur tubuhnya dan 
berpikir alasan untuk berhenti. Benar-benar berhenti 
mengejar guru sejarahnya itu. Pertama karena Dina anak 
kelas sebelah yang sangat membencinya yang ternyata juga 
tertarik kepada Yuta. la tidak tau sudah seintim apa 
keduanya sampai bergandengan di Mall. 


Kedua wanita dewasa tadi. la begitu cantik, seperti model 
tingkat Asia yang bergitu bersinar. Dan ... ia mencium Yuta. 
Laura seratus persen yakin pasti wanita tadi adalah masa 
lalu Yuta. Mana bisa Laura dibandingkan dengannya 
ataupun Dina, keduanya sangat menarik. Berbeda dengan 
Laura yang hanya bocah bodoh yang suka meneriaki nama 
idolanya. Masih kalah jauh. 


Yuta memasukkan buku-bukunya ke dalam mobil dengan 
payung hitam yang menyelimuti atas tubuhnya. Buku-buku 
lama yang ia dapat di gudang sekolah dan sudah tidak 
digunakan lagi. Daripada menjadi sampah, lebih baik Yuta 
yang merawat. 


Yuta yang sudah duduk di jok mobilnya keluar lagi karena 
teringat akan kotak makan Laura yang masih berada di atas 
mejanya. Setelah mendapatkan kotak makan tersebut, ia 
berniat untuk mampir ke rumah Laura. Padahal, besok saja 


ia akan bertemu dengannya di kelas karena dirinya ada jam 
di kelas Laura. Entah kenapa rasanya Yuta ingin benar-benar 
bertemu dengan Laura dan berterimakasih serta memuji 
makanan gadis tersebut. 


Matanya menangkap seorang gadis yang sedang berdiri di 
dekat tiang bendera padahal hujan deras sedang 
mengguyur dirinya. Yuta segera menghampiri gadis tersebut 
dan menyuruhnya untuk berteduh atau pulang. 


Murid aneh, ada gangguan apa dia? 


Yuta tersentak saat mengetahui gadis tersebut adalah Laura, 
ia segera mendekatinya dan berbagi payung dengan Laura. 
Laura mengadahkan kepalanya kemudian menatap Yuta 
dengan tatapan hancurnya. 


"Kenapa hujan-hujanan?" tanya Yuta. 
"Pak, saya berhenti." 


Yuta kebingungan, ia tidak tahu maksud muridnya ini. 
"Kamu kenapa?" 


"Saya berhenti buat perjuangin Bapak. Saya minta maaf," 
ucap Laura lalu menundukkan pandangannya. 


"Kamu gak kedinginan? Ayo saya anterin pulang." 


Laura menggeleng mantap lalu kembali menatap Yuta. 
"Saya bohong soal perasaan saya." 


Duar. Suara petir bergemuruh tepat dimana Laura 
mengatakan kata terakhir di atas. 


"Saya cuman iseng ngejar Bapak. Saya ngejar Bapak karena 
tantangan waktu main ToD. Emang gila bukan? Ya murid 


mana yang gak mau iseng ke guru lajang yang good 
looking," jelas Laura. Matanya sudah berkaca-kaca sedari 
tadi tapi tertutup karena alir yang mengalir dari rambutnya 
yang basah. 


"Maksud kamu?" 


"Saya cuman main-main, saya bener-bener nggak ada 
perasaan apapun ke Bapak. Dan soal hal ini, saya bener- 
bener minta maaf. Jujur saya malu sekali sekarang, saya 
permisi," ucap Laura berbalik karena sudah tidak bisa 
menahan tangisannya lagi. 


Laura berjalan menembus hujan dengan langkahnya yang 
lambat. 


Yuta masih berdiam. la menatap gadis kecil yang berjalan di 
bawah hujan tersebut. Rambutnya yang dikucir kuda 
dengan karet merahpun tidak bergoyang ke kanan-kiri 
seperti biasanya. 


Entah kenapa tangannya terasa sangat lemas membuat 
payung dan kotak makan yang digenggamnya jatuh ke 
dalam air yang mulai meninggi. 


Pikiran Yuta kacau, ia baru pertama merasakan kata-kata 
yang menusuk dalam hatinya. la tidak mungkin terbawa 
perasaan karena gadis labil itu, bukan? 


12. Maaf Laura Untuk Jeno 


Laura berjalan keluar dari gerbang SMA Merpati dan berdiri 
di pinggir jalan. la masih terisak dengan tangan yang 
mencengkram erat rok putihnya. Bahkan ia sekarang tidak 
tahu akan pulang bagaimana. Ponselnya yang berada di 
saku rok sepertinya rusak karena terkena air hujan. Buku 
dan tasnya biar saja di dalam sana, yang penting ia ingin 
pulang dulu dengan uang sepuluh ribu basah di kantong 
bajunya. 


Di sisi jalan yang lain tepatnya di warung soto, ada 
segerombolan anak SMA Merpati yang tengah mengobrol 
serta memakan sotonya. Sekitaran 15 anak, laki-laki semua 
dan seluruhnya adalah kelas 12. Tentu saja ada Jeno, 
Renjun, Chenle, dan Jisung yang notabenenya satu kelas 
dengan Laura. 


"Jen, rokok dong," pinta Haechan si anak IPA2 yang pandai 
bernyanyi dengan suara uniknya. 


"Dibawa Jisung," balas Jeno lalu menyesap panjang 
rokoknya yang tinggal setengah tersebut. 


Haechan berbalik bertepatan dengan Jisung yang hendak 
mengembalikan rokok Jeno. la menarik lengan Jisung 
membuat Jisung menaikan sebelah alisnya. 


"Rokok Jeno mana?" Haechan menadahkan satu tangannya. 
Jisung langsung memberikan rokok tersebut kemudian 
duduk di samping Jeno yang menghadap ke jalan raya 
dengan pikiran kosong. 


"We bos," panggil Jisung. 


"Paan?" 


"Galau lo? Tumben bener gak ikut musyawarah," tebak 
Jisung karena Jeno terlihat tidak buka suara mengenai 
permasalahan dengan SMA sebelah. 


"Laura, suka sama orang dan orangnya bukan gue," jawab 
Jeno. Ia tahu pernyataan tersebut dari Amelia. 


"Siapa lagi? Gue, 'kan?" canda Jisung dengan senyum 
tengilnya. 


Jeno lantas melirik tajam ke Jisung. 
"Bercanda bang jago." 


Jeno menampol kepala Jisung. Matanya mengedar ke sisi 
jalan. Ada seorang gadis bodoh yang berdiri di bawah hujan. 
Matanya menajam mencoba menangkap siapa gadis yang 
sepertinya tidak asing baginya tersebut. Dan ternyata 
benar, itu Laura. 


Jeno membuang rokoknya ke bawah lalu menginjaknya dan 
berdiri lalu beranjak, "Gue cabut duluan." 


"Oke EH LO MAU KEMANA?" teriak Jisung tapi diabaikan oleh 
jeno yang menerobos hujan dan hendak menyebrang ke 
depan SMA mereka. 


Jeno berhenti dan menunggu kesempatan untuk 
menyebrang. la menoleh kanan-kiri dan mengabaikan air 
hujan yang mulai membasahi seluruh tubuhnya. Kaki 
dengan sepatu Conversenya melangkah dengan berlari kecil 
saat jalanan kosong dan menghampiri Laura yang seperti 
menangis. 


"Lo kenapa?" tanya Jeno saat sudah berada di depan Laura. 


Bukannya menjawab, Laura malah terisak lebih keras dan 
dadanya serasa lebih sesak. Seperti anak kecil kalau ditanya 
bukannya menjawab malah lebih keras menangisnya. 


Jeno lalu menggenggam kedua tangan Laura yang sudah 
mati pada jari-jarinya. Tangan gadis itu begitu dingin, air 
matanya bercampur dengan air hujan. la mendekatkan 
tubuhnya lalu menangkup kedua pipi Laura. Jarak wajah 
mereka hanya beberapa centi. 


"Laura ... jangan bikin gue khawatir," ucap Jeno menatap 
dalam manik mata Laura. Tangan kanannya terangkat 
mengusap pelipis Laura. "Kenapa kok nangis? Cerita sama 
gue." 


Laura menggeleng tidak mau cerita, "Mau pulang," ucapnya 
dengan suara bergetar. 


Jeno mengangguk berulang kali. "Gue pesenin ojol mobil, 
ya? Nanti lo sakit kalo kelamaan kena hujan." 


Laura menggeleng lagi, "Pake motor lo." 
Jeno menghela napasnya, "Gue gak bawa jas hujan." 


"Gak usah pake! Gue cuman mau pulang, sekarang!" kata 
Laura sedikit berteriak. 


"Oke. Lo neduh dulu, jangan kemana-mana," Jeno membawa 
Laura duduk di bawah halte bus. "Gue mau ambil motor di 
parkiran." 


Laura mengusap pipinya setelah Jeno berlari masuk ke 
dalam sekolah. Hujan sudah tidak sederas tadi tapi masih 
berjatuhan. Tidak lama ada motor vario sejuta umat 
berhenti di depan Laura. Jeno turun dari jok motor dan 
membuka jok tersebut untuk mengambil hoodienya dan 


menutupnya kembali. la menghampiri Laura dan 
menyerahkan hoodie tersebut kepada Laura. 


"Pake ini, biar gak masuk angin," ucap Jeno. 


Laura mengambil hoodie besar tersebut lalu memakainya. 
Tangan Jeno terangkat memakaikan kupluk untuk menutupi 
rambut Laura lalu mengencangkan talinya. Keduanya 
kemudian naik ke jok motor dan melaju dengan kecepatan 
sedang menuju rumah Laura. 


aaa 


Laura terduduk sila di atas kasurnya sambil terisak tanpa 
suara. la berulang kali mengelap air matanya dengan 
telapak tangannya. Kenapa harus menyesal? Ini resiko jika 
menyukai seseorang dengan jarak umur sangat jauh. 
Saingannya juga pasti tidak main-main terlebih Yuta pasti 
sudah sangat berpengalaman. 


Keano masuk ke dalam kamar Laura lalu duduk di tepi 
ranjang menatap iba adiknya yang tidak henti menangis. 


"Nangis mulu, lo kenapa sih? Mens? Perut lo sakit?" tanya 
Keano. 


"Hiks ..." Laura kembali terisak dengan keras. 


"Jangan dipendem sendiri kalau ada masalah, cerita sama 
keluarga lo," ujar Keano. 


Laura menggeleng lagi. Ia tidak akan bercerita ke siapapun 
kecuali Amelia. la hanya mempercayai sahabatnya tersebut. 


Keano berdecih pelan, "Udah ya nangisnya? Pan dah gede, 
jangan malu-maluin ah, Ra." 


Laura memajukan bibir bawahnya dan menggeleng lagi. 
"Tarik sis?" 
"Semongko," balas Laura tak sadar. 


Keano tertawa karena akhirnya adiknya mengucapkan kata 
juga. 


Laura juga tertawa tapi masih sambil menangis. "Ih Bang 
Keano ngeselin ... gue lagi sedih juga malah diajak 'tarik 
sis'," ucap Laura dan memukul lengan Keano sebanyak dua 
kali. 


"Makanya ... gue laporin Mama, ya?" ancam Keano. 
Ngomong-ngomong Mama sedang berada di rumah Eyang 
sejak kemarin. 


"Iye, cengeng jangan nangis lagi. HP lo udah gue masukin 
ke beras, besok baru bisa diambil," ucap Keano yang 
dimintai tolong Laura untuk membenarkan ponselnya yang 
kemasukan air. 


"Kok ke beras? Kan gue suruhnya anter ke konter HP," Laura 
berhenti menangis dan kebingungan. 


"Gak usah boros lo. Masukin ke beras juga ntar airnya keluar 
ndiri," jelas Keano lalu berdiri bertepatan dengan suara bel 
dari bawah. 


Keano berjalan keluar dari kamar Laura menuju bawah 
membukakan pintu untuk orang yang sibuk menekan bel di 
luar sana dan orang tersebut adalah Jeno. Orang yang sama 
yang mengantar Laura pulang tadi sore. 


"Laura masih nangis?" tanya Jeno. 
"Samperin aja di kamarnya," jawab enteng Keano. 


"Udah makan dia?" tanya Jeno lagi setelah melangkahkan 
kakinya masuk ke dalam rumah. 


"Belum, lagi jadi bocah, nyusahin ampe pegel mulut gue 
nyuruh dia makan," bohong Keano. Di rumah tidak ada nasi, 
tadi ia sudah menawari Laura untuk membuat mie sendiri 
tapi Laura merengek minta dibuatkan. Keano terlampau 
malas juga ia yakin bahwa Jeno akan kemari dan mengajak 
Laura makan. Yasudah ia biarkan saja Laura tidak makan. 


"Gue ajak keluar boleh, bang?" tanya Jeno sekali lagi. 


"Eh lo nanya mulu ke gue dikira gue menejer Laura apa? 
Nanya langsung ke Laura sono," jawab Keano sarkas. 


Jeno menggaruk tengkuknya lalu tersenyum dan berjalan 
menuju kamar Laura yang berada di lantai dua. Ia melihat 
Laura yang masih terisak, badannya ia sandarkan pada 
kapala ranjang. 


Jeno duduk di tepi ranjang tidak menatap Laura yang 
sekarang menegakkan badannya. "Gue laper, beli bakso 
gang situ mau gak?" 


Laura tidak menjawab. la langsung merubah posisinya 
menjadi berdiri di atas kasur membuat Jeno menoleh 
menatapnya. la lalu turun dari kasur dan berjalan keluar 
dari kamarnya. 


"Mau kemana?" tanya Jeno sembari berdiri. 


Laura berhenti lalu membalikkan badannya, "Katanya mau 
beli bakso, jadi enggak sih?" 


Jeno tertawa garing lalu mengangguk dan berjalan ke arah 
Laura lalu memegangi kedua pundaknya dan 
mendorongnya menuntun untuk kembali berjalan. 


Laura menancapkan marah garpunya ke bakso ukuran 
sedang tersebut lalu mengangkatnya ke udara. 


"Kalau gak mau sama gue tuh bilang, gue bisa mundur kalo 
lo emang udah punya pasangan lain," ucap Laura di akhiri 
dengan memasukkan bakso tersebut ke mulutnya lalu 
mengunyahnya. "Mampus lo gue makan!" 


Jeno tertawa melihat tingkah galau Laura yang 
menggemaskan ini. Walau setengah hatinya hancur 
mengetahui Laura menyukai guru Sejarah bukan dirinya 
yang sudah berjuang mati-matian. Tapi, setengah hatinya 
yang lain juga hancur, melihat Laura menangis. 


"Padahal gue udah bela-belain bangun pagi, belajar masak 
sambil dibantuin Amelia doa dalem tidurnya ... " Laura 
berhenti sebentar lalu menarik ingusnya. " ... gue kenapa 
dimainin HIKS HWAAA!" 


Sontak Jeno membelalakan matanya. Para pembeli yang lain 
menatap ke arah keduanya dengan sinis serta menebak apa 
yang terjadi. Buru-buru saja Jeno pindah ke samping Laura 
dan mengusap punggung gadis tersebut. 


"Jangan nangis, Ra..." kata Jeno. 


Laura menatap ke Jeno, "Jadi lo malu liat gue nangis di sini? 
Iya!?!" 


"Gu-gue " Jeno tidak melanjutkan katanya dan berpikir 
sebentar. "Bukan gitu. Makan lo dihabisin dulu ya? Masa lo 
jadiin bakso ini pelampiasan, gak adil dong." 


Laura diam. Dadanya masih naik turun. Jeno tersenyum tipis 
lalu mengelap kedua pipi Laura dengan tangannya. Setelah 
itu ia mengambil mangkok baksonya dan melanjutkan 
makannya bersama Laura. 


Mangkok Jeno sudah tidak bersisa, ia kini tengah menatap 
tanpa bosan ke Laura yanb masih saja terisak tapi dengan 
mulut mengunyah. 


"Mau dibungkus Jen, satu lagi," ucap Laura setelah menoleh 
menatap mata Jeno. 


Jeno segera berdiri dan menghampiri pria paruh baya dan 
memintanya untuk membuatkan pesanan sesuai yang Laura 
mau. Laura yang telah selesai itu beranjak dari duduknya 
dan menghampiri Jeno. Tangannya meraih uluran kresek 
hitam pria tersebut lalu berjalan keluar dari warung bakso 
meninggalkan Jeno yang masih bertransaksi. 


Jeno mengejar Laura dan menyamakan langkahnya. 
Keduanya berjalan dengan saling membungkam kata. Jeno 
pun hanya bisa diam mendengarkan langkah kaki mereka 
dengan suara isakan Laura. la menghela napasnya panjang 
lalu menarik Laura dan mendorongnya ke tembok di tepi 
jalanan komplek ini. Laura menatap sayu Jeno yang juga 
menatapnya begitu. Tangan kanan Jeno terangkat 
mengusap sayang kepala Laura. 


"Jangan nangis," kata Jeno. 


Laura kemudian membuang pandangnya tidak minat 
menatap Jeno. 


"Kalau lo nangis, hati gue sakit, Ra." 


"Terus ... gue harus luapin rasa sedih dengan apa?" tanya 
Laura sedikit membentak. 


jeno tidak menjawab. la menarik Laura ke dalam 
pelukannya. Gadis itu menyandarkan kepalanya ke dada 
Jeno dengan masih menitihkan beberapa air mata. 


"Jeno, gue minta maaf," ucap Laura lirih. 


"Buat?" Jeno makin mengeratkan pelukannya, ia mengelus 
belakang rambut Laura dengan lembut. 


Jujur, Laura sangat malu mengakuinya. la akan pendam 
sendiri karena rasa gengsinya terlampau pada pemuda yang 
selalu menemaninya ini. 


"WOI KALO NGEW3 JANGAN DI GANG DONG." 


Jeno menoleh ke arah suara yang tidak jauh darinya. Itu 
teman sekelasnya. Sebut saja Yahya. 


"Anjir Jeno. Lo ngapain di situ? Sama siapa tu?" 


Laura menolehkan kepalanya karena suara berisik dari 
Yahya yang ikut campur dalam masalahnya tersebut. 


"LAURA KHALIFAHH!" 


"Berisik banget sih," gumam Laura jengkel. 


Jeno melepaskan pelukannya lalu berjalan ke arah Yahya 
sambil melepas sandalnya. 


"Pergi lo," ucap Jeno. 


"Hot news KAMPRET," Yahya terkejut lantaran Jeno malah 
melemparinya sandal dan terkena pada perutnya. "PJ JAN 
LUPA!" 


"Sialan," umpat Jeno dan hendak mengejar Yahya lalu 
melemparinya sandal tapi pemuda itu langsung lari terbirit- 
birit. Nasib sekali memang kalau banyak yang sekolah jalur 
zonasi. 


jeno mengambil sandalnya lalu memakainya kembali. Ia 
kemudian kembali berjalan ke arah Laura. 


"Besok pagi ke sekolahnya gue jemput, ya?" tawar Jeno. 


Laura menggeleng, "Ayo bolos, kita main ke mana aja, yang 
penting ... gue besok gak mau sekolah." 


13. Gosip 


Yuta melangkah masuk ke dalam kelas bertuliskan 121PS-5 
ini dengan perasaan yang kacau juga tubuh yang sedikit 
kurang fit untuk bekerja. Semalam dirinya sibuk mengurusi 
beberapa urusan penting yang bersangkutan dengan 
negara asalnya dan hanya tidur selama 2 jam. Semoga 
muridnya bisa lebih tenang dan tidak menyusahkannya 
untuk hari ini saja. 


"Selamat pagi," Yuta membuka kelas sambil berjalan ke 
meja guru. 


"Selamat pagi, pak," balas para murid. 


Yuta duduk di bangku guru dan mulai membuka buku 
paketnya mengecek materi apa yang harus ia sampaikan 
hari ini. Tapi sejenak pandangan matanya langsung beralih 
menatap para murid, ia seperti mencari seseorang. 
Seseorang yang perlu ia tanyai lebih detail lagi mengenai 
perihal yang membuatnya semakin pusing ketika 
mengingatnya. 


"Ada yang tidak masuk?" tanya Yuta setelah tak menjumpai 
murid yang dicarinya. Siapa lagi kalau bukan Laura yang 
katanya bermain-main dengan perasaannya. Dan lagi takdir 
Dewi Cinta yang membuat Yuta jatuh kepada pesona gadis 
tersebut. 


"Si kwartet otak angin, pak," jawab ketua kelas yang 
blasteran Indo-Cina dan hartanya melimpah bahkan 
meluber, Chenle. 


"Siapa?" tanya Yuta. 


"Laura sama Jeno." 


"Amel sama Renjun juga, pak!" 
"Loh mereka janjian kencan?" 
"Kayaknya iya." 


"Nah hooh setuju banget! Gue ada liat kemarin malem Jeno 
sama Laura pelukan di gang komplek, gue kira mereka 
skidipPapap. Gue ledekin tuh 'kan, eh ... malah kena 
lemparan sandal swallo mahal punya Jeno," Yahya bercerita 
tentang semalam ketika ia bertemu dengan Jeno dan Laura 
di gang komplek rumahnya. 


"Mampus ganggu sih lo kutu." 

"Sama ngap, gue juga liat tapi liat di jalan gede malem- 
malem beberapa hari yang lalu, si Laura meluk Jeno dari 
belakang. Mereka naik motor, so sweet banget mau gue 


teriakin eh si Jeno malah ngebut kek orang mabuk gitu bawa 
motornya. Kek ala-ala orang pacaran lagi marah gitu ... " 


"Jeno ma Laura keknya emang udah jadian dari lama, cuman 
gak mau koar-koar aja." 


"Mereka gak pj nih, gebukin besok kalau berangkat!" 
"Gaskeun!" 

"Akhirnya cinta Jeno terbalas!" 

"Gue kira Laura lesbian." 


"Sepemikiran anjet, gue kadang jauhin Laura karna takut 
kalo dia belok." 


"Laura lesbi pun masih punya kriteria, yakali suka sama lo 
yang sering kentut sembarang." 


"Eh kentut gue mahal ya!" 


Yuta mengernyit pasrah mendengarkan ocehan murid 121PS- 
5 yang tidak kunjung berhenti jua. 


"Terus juga si Laura kenapa jual mahal sih dulu? Gue ampe 
gemes pengen ceburin ke sumur bareng Jeno biar ngelakuin 
proses reproduksi lebih cepet." 


"Btw, Laura gak pernah suka sama orang sini keknya. Dia 
naksir sama anak Tionghoa." 


"Hah? Siapa?" 
"Chenle nak sipit, dia yang dinaksirin Laura dong." 
Yuta menghela napasnya panjang. 


"Kok gue sih, kuman? Gue gak mau deketin Laura lagi, tega 
si Jeno bikin gue gak bisa jalan seminggu," elak Chenle saat 
merasa dirinya disebut dalam kisah percintaan Jeno-Laura. 
Bukan karena meraka tusuk-tusakan di atas kasur, karena 
Jeno yang memukulinya habis-habisan setelah ketahuan 
memberi Laura cokelat di hari Valentine. 


"Pak wakil ketua kelas juga naksir si Laura, tapi dia gak 
berani ngomong. Keliatan banget gugupnya waktu 
presentasi minggu lalu." 


"Lah Jisung juga suka sama Laura?" 

"Dih kompor lo pada njir!" kata Jisung tidak terima. 
"Laura laku bat dah..." 

"Kok gak ada yang suka sama gue sih?" 


"Laura sinting, yang disia-siain berduit semua..." 


"Bakar rumah Laura yuk." 
"Hakuy..." 


"Sumpah ya... kalau ada orang yang nyia-nyiain perasaan 
Laura... fiks dia gak ada otak, gak ada perasaan." 


Yuta berpikir keras akan pernyataan barusan yang 
dilontarkan seorang murid tersebut. Apakah dia menyarkasi 
dirinya? 


"Sapa yang berani nolak si Laura? Baik, cantik, cuman 
kekurangannya otakknya kosong, angin aja gak mau 
masuk," bela si Jisung. 


"Cie... Jisung gak ada Laura berani ngomongin doi ... Cie..." 
"Jisung so sweet deh." 

"Apa sih lo pada?" protes Jisung tidak terima. 

"Kiw Sung, nikung Jeno bareng," ajak Chenle. 

"DIAM!" 


Semua murid diam membeku tiba-tiba dan tidak ada yang 
berani bicara. Yuta menatap dengan pandangan tajam dan 
dingin. Bukan hanya karena berisik, tapi karena gosip dan 
kata-kata yang sedikit mengusik dirinya. 


"Saya sedang kurang sehat dan kemungkinan tidak bisa 
mengajar," ucap Yuta membuat muridnya senyum 
sumringah. "Jadi, kerjakan buku LKS halaman 57 sampai 70. 
Kumpul besok Jum'at dan jangan lupa kasih tahu teman 
kalian yang tidak berangkat tentang tugas ini. Saya 
permisi." 


Yuta keluar dari kelas IPS-5 dan membuat para murid makin 
sangat ingin untuk menghajar dirinya. 


"Pak Yuta mau dipijet plus-plus biar sehat sama saya gak?" 
sahut salah satu murid perempuan ketika punggung Yuta 
menghilang setelah melewati pintu kelas. 


Yuta duduk di atas bangku ruang gurunya. la merebahkan 
punggungnya pada kursinya lalu memijat pelipisnya pelan. 


"Sial, Laura kemana?" gumam Yuta khawatir. 


Khawatir karena takut terjadi sesuatu karena kemarin Laura 
hujan-hujanan, atau khawatir pernyataan muridnya tadi 
tentang Laura-Jeno itu benar? Entah. Ekspresi Yuta susah 
ditebak. 


14. Lose You To Love Me 


Hari Jumat, Laura dengan senyum lebar memasukki gerbang 
sekolahnya. Beberapa kali ia menyapa orang yang 
berpapasan dengannya padahal ia sama sekali tidak 
mengenal mereka. Maklum saja, muka temboknya selalu 
tidak pernah berubah. 


Kemarin dirinya dengan Jeno tidak berangkat berdua dan 
bermain di wahana permainan. Menggunakan celana dan 
rok sekolah mereka dengan kaos biasanya masing-masing. 
Bahagia, menikmati wahana seharian dengan es krim dan 
permen kapas lalu pulang dan mampir sebentar di warung 
bakso jumbo. 


"Laura..." 


Laura menoleh ke belakang dan mendapati Jeno yang 
sekarang sudah merangkulnya. 


"Gimana? Perasaan lo udah mendingan, 'kan?" tanya Jeno. 


"Udah, ni buktinya udah senyum." jawab Laura 
menampilkan senyum terindahnya. 


"Nah gitu 'kan baru Laura yang gue kenal," ucap Jeno dan 
mengeratkan rangkulannya pada Laura. 


"Emang yang kemarin bukan gue?" tanya Laura. 


"Bukan. Nih gue kasih tau ... " Jeno berhenti sebentar. "Gak 
ada orang yang paling kenal lo selain gue." 


"Dih," Laura meragukan pernyataan Jeno. 


"Gak percaya?" 


"Enggak." 
"Ukuran BH lo 38A, 'kan?" 


"Ck, males ah gue sama lo, Jen," decih Laura kemudian 
melepas rangkulan Jeno dan berjalan mendahului pemuda 
tersebut. 


KKK 


2 jam pelajaran terakhir adalah pelajaran Yuta, tapi sudah 
20 menit Yuta tak kunjung masuk ke kelas. Laura berusaha 
tidak panik ataupun khawatir, tapi itu sia-sia. Wajahnya 
terus berkeringat dingin dan ia menggigit bibir bawahnya 
sendiri menahan agar tidak bertanya pada Amelia. 

"Pak Yuta kemana nih?" koar salah satu siswi tiba-tiba. 


"Kemarin Selasa 'kan dia bilang kalau nggak enak badan, 
mungkin hari ini dia sakit." 


"Serius anjir?" 

"Fiks ini mah jam kosong!" 

"Asik, kantin ... " 

"Nobar bokep kuy," ajak Jisung. 

"Ikut-ikut, pake LCD aja biar mantep," saran si Chenle. 

Ketua kelas sama wakil ketua kelas emang murni gobloknya. 


"Nobar bokep tuh, biasanya lo paling semangat pilih genre 
yang pijet sama yang bxb," ucap Amelia setelah 
memasukkan bedaknya ke dalam laci. 


"Lo masih nyimpen file yang seminggu lalu dititipin Jeno, 
'kan?" tanya Laura buru-buru. 


"Iye, kenapa?" 

"Mana?" 

"Tuh disknya di tas." 

Laura buru-buru mengeledah tas Amelia. 
"Kenapa sih? Emang isinya apaan?" 
"Biodata Yuta." 

"Dih tolol, Jeno dapet dari mana lagi?" 


"Entah, dia pan pelangsung perusahaan keluarganya ... 
kalau urusan bobol-bobolan udah bukan masalah lagi," jelas 
Laura dan mulai mengutak-atik laptop. 


Ketika sudah menemukan file yang dibutuhkannya, Laura 
langsung menyambungkannya dengan ponselnya. Amelia 
ikut melihat apa yang Laura lakukan dengan serius. 


"Lo mau ngapain?" tanya Amelia. 
"Mau ke rumah Pak Yuta," jawab Laura padat. 


"Katanya udah nyerah, gak kuat sampe nangis sehari 
semalam bahkan absen gak masuk sekolah dua hari ... labil 
dasar," ledek Amelia sambil tersenyum jahil. 


"Ihhhh gue 'kan gak tau kalau rasa suka bakalan susah ilang 
begini!" balas Laura membela diri. 


"Dasar bocah." 


Ting tung 
Ting tung 
Ting tung 


Tidak ada jawaban apapun bahkan setelah Laura berdiri 
hampir 5 menit di depan pagar ini. la menoleh kanan-kiri 
memastikan sesuatu. Di rasa aman, kakinya naik menginjak 
besi pagar lalu memanjat naik dan mendarat aman di 
pekarangan rumah. Sudah seperti maling, tapi apa ada 
maling yang cantik? 


Laura berlari menuju belakang rumah Yuta seperti dirinya 
sudah pernah masuk ke dalam sini, tapi nyatanya ini adalah 
pertama kalinya dia masuk. la hanya menggunakan 
instingnya. 


Laura melihat ke pintu belakang dan berlari ke arahnya. la 
segera menggeser pintu kaca tersebut dan terbuka begitu 
saja dengan mudahnya. 


Laura melangkah masuk dengan perlahan. Gelap gulita. Ia 
segera mencari saklar lampu terdekat dan menekannya. 
Sekejap Laura menelusuri rumah asing yang begitu banyak 
kosong ruangnya ini. la berjalan menuju dapur dan menaruh 
tas ranselnya di atas meja makan lalu melepas sepatunya 
tersebut. Kurang ajar memang masuk rumah orang tanpa 
lepas alas kaki. 


"Permisi?" teriak Laura lalu suaranya memantul begitu saja 
seperti seseorang ada yang mengikutinya bersuara. "Ngeri 
.." gidiknya. 


Laura berjalan menuju pintu di dekat ruang tamu lalu 
membukanya dan hanya mendapati kamas polosan. Ia 
kemudian beralih pada pintu kamar depannya tapi isinya 
tidak jauh beda. la kemudian naik ke atas tangga dengan 
perlahan sambil mengamati lukisan-lukisan yang 
terpampang di tembok. la menemukan 3 pintu dan salah 
satunya Laura yakini adalah kamar mandi. Ia membuka 
pintu yang berada di samping kamar mandi tapi tidak 
menemukan Yuta juga dan di pintu selanjutnya, ia 
mendengar suara pecahan kaca bahkan sebelum dirinya 
mendekati pintu tersebut. 


Laura buru-buru menarik kenop pintu. Kamar ini gelad dan 
kemudian ia mendengar suara Yuta yang tertawa. 
Tangannya menyusuri tembok untuk menyalakan lampu dan 
matanya langsung menangkap figur Yuta tertidur di lantai. 
Yuta mengerjapkan mata seperti tidak terbiasa pada lampu 
dan melenguh meminta untuk mematikan lampu. 


"Pak?" panggil Laura. 


Yuta membuka matanya lalu membenarkan posisinya yang 
awal tertidur menjadi duduk. Laura melangkah mendekati 
pria tersebut dengan hati-hati karena pecahan botol 
minuman ada dimana-mana. la kemudian berjongkok dan 
menatap Yuta benci. 


"Pak, udah makan? Apa udah ke dokter?" tanya Laura. 


Tangan kanan yuta terangkat lalu mengelus pipi Laura, "you 
look so real, even in my dreams..." 


Laura menghela napasnya panjang lalu menyugar 
rambutnya ke belakang. 


"| needed to hate you to love me." 
"| needed to lose you to love me." 


"Bener nggak, Pak?" tanya Laura sambil berlinangan air 
mata. 


Yuta tersenyum simpul lalu mengusap wajahnya kasar. 
Bagaimana bisa gadis bernama Laura Aryana membebani 
pikirannya sedemikian rupa? Mengganggu segala hal yang 
biasa ia lakukan hanya dengan hal kekanak-kanakannya 
yang menggelikan. Laura yang ajaib, Yuta menyukainya. 


15. Janji 


YEAYYY AKU DOBEL UPDATE 

Vote dan komen yaa 

Makasii banyak atas apresiasi kalian 
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lainnya!!! Happy reading, xoxo 

— drupadi lolita 

#pakaimasker 


Seminggu berlalu, hari ini Kamis Pahing dimana satu 
sekolahan menggunakan baju adat. Termasuk dengan Laura 
yang kini sibuk berfoto di lorong kelas. 


"ihhh jelek ... lo fotoinnya gimana sih? Padahal nih ya gue 
fotoin lo itu canci banget, gak blur, gak keliatan potato 
juga," protes Laura pada Amelia karena hasil fotonya tidak 
sesuai dengan harapan. 


"Dih lo kapan fotoin gue? Gue aja belum minta juga," balas 
Amelia sesuai dengan faktanya sambil menjitak kepala 
sahabatnya ini. 


"Yaudah sih, gak usah aja," kesal Laura. 


Laura berjalan kembali masuk ke dalam kelas mengabaikan 
perkataan Amelia. Dia membuka ponselnya dan pesan 
terakhir Laura tadi belum juga dijawab oleh Yuta. la 
memutuskan untuk mengirim pesan lagi. 


Laura 
pakkkkk rinduuuuu :( 


Aneh bukan main, pesannnya itu langsung dibaca oleh Yuta. 
Bahkan sekarang tertera 'mengetik...' di bawah nama 
kontak Yuta. 


Yutaa-chan 
Kamu blm ngumpul tugas. 


Laura 

dih bapak jahat amat :( 
susah pakkkk 

bnyk bgt 

g kuat dd 


Laura menunggu jawaban Yuta, tapi ternyata Yuta hanya 
membaca pesan tersebut. Laura mengerucutkan bibirnya 
sebal karena ia bertingkah gegabah lagi. Dari pintu, Amelia 
datang dan segera duduk di samping Laura. 


"Lo liat Pak Yuta, gak?" tanya Amelia. 
Laura menggeleng malas. 


"Padahal pengen gue ajak foto. Pasti dia ganteng banget 
pake sorjan gitu--ANJIR SAKIT," teriak Amelia tiba-tiba 
karena dirinya dicubit kecil oleh Laura. 


"Hak paten milik saya yaaa ... awas kamu," ancam Laura. 


"Ck, serah. Giliran besok lo ditinggal nikah, lo juga balik ke 
Jeno, nangis-nangis," tebak Amelia sambil memainkan 
ponselnya mengedit foto selfienya tadi. 


Laura enggan membalas. Ponsel bergetar menandakan 
pesan masuk. la menegang menahan teriakan bahagianya. 


"Siapa tuh? Tumben ada yang chat, biasanya punya Jeno lo 
bisuin," tanya Amelia penasaran. 


"DEMI APA TWINGG?!!" Laura berteriak kegirangan. 
"YUTA NGAJAK GUE JALAN!!!" 


aaa 


Laura menatap ke samping kanannya gugup. Di sana ada 
Yuta yang fokus menyetir. Pipinya sudah pegal sebab sedari 
tadi senyuman terus mengembang di wajahnya. 


"Ini kita mau kemana, pak?" tanya Laura agar perjalanan 
mereka tidak kosong. 


"Taman." 


Laura mengangguk paham, "Bapak cuman sebatas ngajak 
saya jalan atau Bapak ngajak saya kencan?" tanya Laura 
sambil menatap lekat Pangeran Osaka tersebut. 


Yuta hanya mengedikan bahunya dan tetap fokus menyetir. 


Laura menatap kesal Guru Sejarahnya ini. Pasalnya ia duduk 
di karpet di atas rumput ini hanya disuruh untuk 
mengerjakan tugas yang Yuta berikan. Dan kini pria di 
sampingnya sibuk mengunyah bakpao yang tadi ditawarkan 
seorang ibu-ibu. 


"Gak boleh searching, pak?" tanya Laura sekali lagi untuk 
memastikan karena otaknya benar-benar sudah tidak bisa 
diajak berpikir kritis. 


"Perintahnya suruh apa, hm? Menanggapi perjuangan para 
pahlawan, 'kan? Ya udah, apa susahnya, sih?" jawab Yuta 
enteng. 


Dengan teramat pasrah, Laura berpikir keras sampai 
matahari tenggelam. Dan tepat jam menunjukkan pukul 
setengah tujuh, dirinya baru selesai mengerjakan tugas 
mandiri tersebut. 


"Puyeng, mau pulang," ucap Laura setelah menaruh buku 
tersebut ke pangkuan Yuta. la memukul sekali kepalanya 
yang memang terasa pusing. 


Yuta langsung mengoreksi dan langsung dikembalikan ke 
Laura yang sekarang tengah melongo memandangi sesuatu. 


"Kamu liatin apa?" tanya Yuta. 


"Itu ... orang pacaran terus ciuman," jawab Laura polos 
tanpa melepaskan pandangannya dari pasangan yang 
dimaksud. 


Yuta melirik apa yang sedang dipandangi Laura lalu dirinya 
tersenyum kecil. la mengeluarkan ponselnya dan 
mengarahkannya ke Laura. 


"Bapak ngapain?" ucap Laura terkejut karena terkena flash 
kamera. 


"Ngambil foto kamu," jawab Yuta santai lalu menunjukkan 
hasil foto yang ia ambil. "Kalau ditaruh di majalah, judulnya 
apa biar bisa laris?" 


"Laura Aryana, gadis yang bisa meluluhkan hati beku 
Nakamoto Yuta," jawab Laura sambil tersenyum. 


Yuta menggeleng pelan dengan tawa renyahnya sehabis itu 
hening. Hanya ada suara angin yang mengisi di antara 
keduanya. 


"Waktu itu kamu bilang janji, emang janji apa?" tanya Yuta 
memecah keheningan. Laura menatap Yuta sumringah. 


"Bapak mau buat janji sama saya?" 
"Apa dulu janjinya," tanya Yuta santai. 


"Pak, kalau ulangan saya dapat 100 bapak harus kencan 
sama saya. Dan kalau nilai UN saya masuk 10 besar 
angkatan 2018/2019, jadiin saya Mrs. Nakamoto!" ucap 
Laura semangat. 


Yuta tampak berpikir serius. 
"Bapak nggak mau?" tanya melas Laura. 


"Siapa bilang? Saya mau, tapi serius bukan karena 
permainan yang kamu sebutkan tempo hari," jawab Yuta. 


Laura tersenyum lebar. Ia tidak bisa mengontrol dirinya dan 
ia melompat ke pelukan Yuta sampai Yuta terjatuh dan 
posisinya keduanya berubah menjadi tertidur bertumpuk. 


"Tapi, kalau nilaimu jelek... saya bakal kasih les tambahan. 
Berlaku semua mapel," ucap Yuta. 


Laura bangkit dari posisi tidurnya menjadi duduk di 
samping Yuta lalu jarinya membentuk : . "Tambahan lagi. 


Kalau nilai saya 100 mapel apapun... Bapak harus turutin 
apa yang saya minta," ucap Laura. 


"Hanya selama masih di batas wajar, saya mau." 


Jeno menarik kasar Amelia yang sedang duduk bersama 
Renjun menikmati ayamnya, "Laura dimana?" tanya Jeno 
langsung pada intinya. 


"Eyyy boss... kenapa nih narik bini gue," cegah Renjun yang 
beranjak dari duduknya lalu menyembunyikan Amelia di 
belakang tubuhnya. 


"Laura dimana, Mel?" tanya Jeno sekali lagi. 


"Gue nggak tau, Jen," jawab Amelia dengan suara sedikit 
bergetar. 


"Lo jangan bohong!" bentak Jeno. 


"Kenapa sih? Kalem ... " Renjun menengahi untuk 
menyelamatkan pacarnya. 


"Gue udah ke rumah dia, dia belum pulang. Gue WhatsApp 
lo, centang satu dan akhirnya gue WhatsApp Renjun," Jeno 
tampaknya mengetahui dan sudah hapal jikalau ada 
sesuatu yang disembunyikan. "Laura dimana?" 


Amel ... jangan! Lo udah janji buat nggak bilang ke Jeno 
tentang kencan Laura ... jangan bilang!!! Amelia membatin 
ketakutan. 


"Beb, Laura dimana?" Renjun bertanya dengan suara 
lembutnya. 


"Di taman," jawab Amelia tidak bisa berbohong lagi. 


"Sama siapa?" tanya Jeno dengan rahangnya yang mulai 
mengeras seakan ia sudah menebak sesuatu. 


"P-Pak Yuta," jawab Amelia dan dengan cepat kedua jari 
tangannya menarik kaos Renjun dan ia memejamkan 
matanya. 


"Sshhhhh," desis jeno marah kemudian berlari dari lantai 3 
Mall menuruni eskalator dan menyalipi orang di depannya. 


Renjun dan Amelia menatap pemuda itu dari atas hanya 
bisa menghela napas panjang. 


Jeno menancap gasnya cepat tanpa mempedulikan helm 
yang belum dipakainya. Motor Ninja Putihnya melaju pada 
jalanan dengan kecepatan penuh, rambutnya berterbangan 
menampilkan dengan jelas alisnya yang menyatu dan 
rahangnya yang menegas. 


Suara decitan motor lumayan keras, Jeno turun dari 
motornya bersamaan dengan mobil yang tidak jauh dari 
tempatnya parkir melaju keluar dari parkiran taman. la tahu 
mobil siapa itu. Itu mobil Yuta. 


Telapak tangan Jeno mengepal. la meraih helmnya yang 
tergantung di stang motor kirinya lalu melemparnya keras 
ke bawah membuat helm itu remuk. Orang di sekitarnya 
cukup terkejut dan bingung dengan tingkahnya yang 
merusak helm mahal tersebut. Jeno frustasi. 


16. Sembilan Puluh 


Laura menarik napasnya panjang. Hari Selasa dan ia kini 
tengah menatap kertas ulangan mata pelajaran Sejarah 
sudah berada di hadapannya. la menoleh ke Yuta yang 
sedang menulis sesuatu di papan tulis. 


10.50 - 12.00 


"Barang siapa yang melakukan gerakan nencurigakan, saya 
tidak segan-segan untuk langsung merobek kertas ulangan 
kalian dan nilai bulat akan langsung saya masukan di Rapor. 
Silahkan dikerjakan," ucap Yuta lalu duduk di bangku guru. 


Laura mengucapkan doa sebelum mengerjakan dan dia 
mulai menulis jawaban yang menurutnya benar. la sudah 
berjuang mati-matian untuk ini, jika gagal ia akan depresi 
tujuh turunan. 


Jeno yang berada tidak jauh di belakang Laura menatap 
punggung gadis tersebut. la memainkan pensil yang ia 
pegang dengan memutar-mutar menggunakan jarinya. 


Yuta berjalan berhenti di depan Jeno yang tampak tidak 
mengerjakan soal dan hanya melamun. Jeno mengadahkan 
pandangannya ke atas lalu berdesis dan mulai mengerjakan 
soal ulangan harian ini. 


45 menit berlalu ... 


Laura masih sangat sibuk berkelahi bersama pikiran dengan 
soal-soal di depannya. la hanya kurang mengerjakan 15 
pilihan ganda dan 3 uraian. Memang keterlaluan, ulangan 
harian sudah seperti Ulangan Akhir Semester saja. 


70 menit berlalu ... 


Laura mendengus kesal. la tidak bisa mengerjakan satu 
uraian terakhir. la terus berusaha mengingat apa yang Yuta 
jelaskan waktu itu tapi sia-sia. Satu soal uraiannya kosong 
tidak tersentuh tinta pulpen sedikit pun. 


Setelah selesai ulangan, Laura menangis. Amelia hanya bisa 
menepuk-nepuk pundak Laura sambil berusaha 
menenangkannya. Ya, Amelia sudah mulai terbiasa dengan 
sifat bodoh Laura yang sangat-sangat tergila dengan cinta 
pertamanya yang sedikit melenceng tersebut. 


"Udah dong, masih ada ulangan selanjutnya..." jelas Amelia. 


"Hiks... tapi 'kan gue pengennya bulan ini!" ujar Laura tidak 
terima. 


"Gue liat hapalan lo mantep dan keluar semua di ulhar, 
kenapa nggak bisa dapet nilai 100?" tanya Amelia 
meyakinkan Laura. 


"Soal uraian nomor 4, gak gue jawab... waktunya habis... 
AAAAA," jelas Laura sambil terus mengeluarkan air mata. 


"Hadeh," Amelia menghela napasnya panjang lalu 
menyeruput teh hangat di depannya. 


Jeno berjalan menghampiri Laura serta Amelia dengan 
nampan yang atasnya ada tiga mangkok bakso. la menaruh 
mangkok ke depan dua gadis itu lalu membumbui baksonya 
sendiri. 


"Kenapa Laura nangis?" tanya Jeno. 


Amelia bergidik berlagak tidak paham lalu mengaduk bakso 
traktiran Jeno. 


Laura mengelap kasar pipinya lalu mengambil kecap dan 
menuangkan kecap ke mangkoknya begitu banyak sampai 
kuahnya berubah menjadi warna hitam. 


Jeno yang melihat itu hanya diam tidak berkata lalu mulai 
memakan baksonya jua. Pandangannya tidak lepas dari 
Laura yang mengunyah dengan pipi basah dan wajah 
ditekuk. la tidak suka pada Laura yang begini yang 
menangisi cintanya, dan itu bukan dia. 


KKK 


Laura menatap selembar kertas dengan penuh tulisan serta 
tinta merah tersebut. la menatap angka pada pojok atas kiri 
yang berbentuk 90. la menaruh kertas itu ke dalam lacinya 
lalu menaruh pasrah kepalanya di atas meja. 


"Saya tidak lagi terkejut dengan hasil nilai kalian yang 
semakin hari tidak ada perubahan. Saya harap di kemudian 
hari kalian bisa serius mengenai mata pelajaran saya," ujar 
Yuta dengan suara menggelegar. Matanya kemudian beralih 
pada gadis yang menaruh kepalanya di atas meja. "Baik, 
kita mulai bab baru." 


Selama dua jam terakhir pelajaran Sejarah, Laura hanya 
termenung menyembunyikan wajahnya. Aura putus asa 
sangat pekat bagi Amelia yang berada di sampingnya. 


"Kita akhiri pelajaran hari ini, semoga akhir pekan kalian 
menyenangkan. Terimakasih," Yuta mengakhiri kelas. la 
membawa buku dan mapnya lalu keluar dari kelas 12IPS5 
ini. 


"YESSS BESOK LIBUR!" seru seorang siswi. 


"Ahhhh ... bisa mabar seharian," kata Jisung sambil 
merenggangkan otot tangannya. 


Jeno berjalan membawa tasnya di atas pundaknya lalu 
duduk di bangku depan Laura. 


"Ra, temenin gue beli sepatu yuk," ajak Jeno. 


Laura mengangkat wajahnya lalu menatap Jeno. Ia 
menggelenkan kepala tanda penolakan lalu berdiri dari 
duduknya dan melangkah melewati Amelia. la berjalan 
keluar dari kelas seperti tanpa nyawa. 


Laura berhenti melangkah, matanya menatap parkiran guru 
di depannya lalu menghela napasnya panjang. Belajarnya 
yang 24 jam non stop tidak dibayar seperti ekspetasi sedia 
kalanya. la merasa dikhianati oleh sebuah catatan kecil 
berisi rangkuman yang ia buat dengan bantuan Amelia. 


Ponsel di tangan kanan Laura bergetar. la langsung 
membuka pesan dari Yuta tersebut. 


Pak Yuta 
Kamu dimana? 


Laura 
Masih di sekolah, kenapa pak? 


Pak Yuta 
Ke ruang guru sejarah sebentar 
Jangan lupa bawa kertas hasil ulangan tadi 


Laura tidak lagi menjawab pesan Yuta. la membalikkan 
badan dan melangkah kembali menuju ruang guru Sejarah. 


Jemari gadis itu mengetuk pintu dan langsung disambut 
suara mempersilahkan dari Yuta. 


"Ada apa pak nyari saya?" tanya Laura sembari 
menghampiri pria tersebut. 


Yuta yang sedari tadi berdiri itu melangkah mengulurkan 
tangannya. "Kertas hasil uUlanganmu mana?" tanya Yuta. 


Laura membuka tasnya lalu menyerahkan kertas ulangan 
Sejarah tersebut ke Yuta. 


Yuta menaruh kertas ulangan tersebut ke mejanya, 
"Kerjakan satu soal yang belum sempat kamu jawab," 
perkataan Yuta membuat Laura yang muram kembali 
sumringah. "Saya mau ke kantor kepala sekolah sebentar, 
jangan buka buku apalagi internet." 


Laura mengangguk semangat lalu mengacungkan telapak 
tangannya, "Saya gak bakal nyontek apapun! Janji!" 


Yuta tersenyum simpul. Ia lalu berjalan keluar dari ruang 
guru Sejarah meninggalkan Laura yang meloncat gembira. 


Laura duduk di bangku Yuta dengan senyuman yang tidak 
bisa lepas. la meraih bolpen yang berada di atas meja lalu 
menatap soal uraian nomor 4 yang masih kosong. 


"Oke, ini saatnya!!" seru Laura lalu mulai menuliskan 
jawabannya. 


5 menit berlalu dan Laura sudah mengisi sebanyak 6 baris. 
la menghela napasnya lega lalu bersandar pada bangku 
empuk ini. 


Yuta dengan beberapa berkas sekolahan yang ada di 
tangannya berjalan kembali masuk ke ruangannya. "Udah 


selesai?" tanya Yuta. 
Laura mengangguk, "Udah!" 


Yuta menaruh berkas yang dibawanya ke atas meja lalu 
menarik kertas ulangan Laura. Kemudian matanya menatap 
tulisan Laura, mencermati sedemikian rupa baru ia meraih 
bolpen merah yang berada di kotakan alat tulisnya. Setelah 
itu ia memberi tanda benar dan beralih pada halaman 
depan mencoret angka 90 yang ditulisnya menjadi 100. 


Laura membungkam mulutnya lalu berdiri dan menghampiri 
Yuta. Yuta menyerahkan kembali kertas ulangan tersebut 
kepadanya, ia menerima dengan tangan bergetar lalu 
menatap Yuta. 


"Serius, pak? Jadi ... " Laura menggantungkan ucapannya 
dengan mata berbinar. 


Yuta mengangguk. 


Laura memekik tertahan. la berjinjit lalu memeluk Yuta erat. 
Yuta dengan ragu menepuk punggung gadis itu beberapa 
kali. 


Pemuda dengan kaos tanpa lengan tapi masih mengenakan 
celana sekolah itu mengepalkan tangannya kuat. Ia 
beranjak pergi dari pemandangan yang menyakitkannya 
tersebut. Tangannya meraih ponsel di sakunya lalu 
menghubungi seseorang. 


"Halo, Pa? Gimana kabarnya? Jeno butuh sedikit bantuan 
Papa." 


